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Abstrak 
 Cabai merah maupun cabai rawit merupakan salah satu 
komoditi sayuran yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup 
tinggi dan cukup strategis. Sehingga untuk menjaga kestabilan 
harga cabai rawit dan ketersediannya di 3 kabupaten di 
Provinsi Jawa Timur, diperlukan adanya kajian integrasi pasar 
menggunakan model VAR. Pada penelitian ini pemodelan 
VAR digunakan untuk analisis hubungan antar harga produsen 
cabai rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang 
dengan Forecast Error Decomposition of Variance, kemudian 
uji Granger Causality digunakan untuk mendapatkan 
hubungan kausalitas antara harga produsen dengan harga 
konsumen cabai rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan 
Lumajang. Didapatkan model VAR untuk harga cabai rawit 
antar pasar produsen adalah model VAR(1) dan hubungan 
kausalitas antara harga produsen dengan harga konsumen 
cabai rawit terjadi secara dua arah hanya pada harga cabai 
Kabupaten Blitar sedangkan untuk harga cabai Kabupaten 
Sampang dan Lumajang terjadi hubungan kausalitas satu arah.  
 
Kata Kunci : Cabai Rawit, Integrasi Pasar, Model VAR, 
Kausalitas    
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Abstract 
 Red chilli and cayenne pepper is one of vegetable 
commodities that have high economic value and strategic 
enough. So to maintain the stability of the price and its 
availability in 3 region in East Java Province, it is necessary 
to study the market integration using VAR model. In this 
research, VAR model is used to analyze the relationship 
between the price of chili pepper producers in Blitar, 
Sampang, and Lumajang Regency with Forecast Error 
Decomposition of Variance and the Granger Causality test is 
used to obtain causality relationship between the price of 
producers and the chili pepper consumers in Blitar, Sampang, 
and Lumajang Regency. Obtained VAR model for the price 
between chili pepper producer market is model of VAR (1) and 
causality relationship between producer price and consumer 
price of chili pepper happened in two way only at chili price 
of Blitar while for price of chili Sampang and Lumajang 
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 Bab ini dibahas hal-hal yang menjadi latar belakang 
dalam penulisan Tugas Akhir. Didalamnya meliputi rumusan 
permasalahan dan diberikan batasan masalah untuk 
memperoleh tujuan serta manfaat dari penulisan Tugas Akhir 
ini. 
 
1.1 Latar Belakang  
 Cabai (Capsicum annum L) termasuk salah satu komoditi 
sayuran yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi, 
karena peranannya yang cukup besar untuk memenuhi 
kebutuhan domestik sebagai komoditi ekspor dan industri 
pangan. Cabai juga digunakan sebagai penyedap masakan dan 
penambah selera makan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu cabai merupakan 
komoditas sayuran yang cukup strategis, baik cabai merah 
maupun cabai rawit [1]. 
 Kebutuhan cabai untuk kota besar yang berpenduduk 
satu juta atau lebih sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 
ton/bulan. Belum termasuk kebutuhan cabai untuk masyarakat 
pedesaan atau kota-kota kecil, bahan baku olahan, dan 
kebutuhan di musim hajatan serta hari besar keagamaan. 
Untuk memenuhi seluruh kebutuhan cabai tersebut diperlukan 
pasokan cabai yang mencukupi. Apabila pasokan cabai kurang 
atau lebih rendah dari konsumsi maka akan terjadi kenaikan 
harga. Sebaliknya apabila pasokan cabai melebihi kebutuhan 
maka harga akan turun. Fluktuasi harga ini terjadi hampir 
setiap tahun dan menimbulkan keresahan bagi masyarakat [1].  
 Fluktuasi harga cabai terjadi karena faktor produksi, 
faktor hujan, biaya produksi dan panjangnya saluran distribusi. 
Upaya untuk mengurangi lonjakan harga cabai adalah dengan 
tetap menyediakan pasokan cabai yang cukup di pasar melalui 
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penanaman cabai sepanjang musim, termasuk pada musim 
hujan [1]. 
 Kontribusi produksi cabai di Indonesia lebih didominasi 
oleh produksi dari pulau Jawa. Berdasarkan data rata-rata 
produksi tahun 2011-2015, sentra produksi cabai rawit di 
Indonesia menempatkan provinsi Jawa Timur berada pada 
peringkat pertama dengan rata-rata kontribusi produksinya 
sebesar 31.03% sedangkan sentra produksi cabai merah di 
Indonesia pada peringkat pertama ada provinsi Jawa Barat 
yang memberikan kontribusi sebesar 22.95%. Produksi cabai 
rawit di Jawa Timur terdapat di sebagian besar kabupaten 
terutama di Blitar. Pada tahun 2015, produksi cabai rawit di 
Jawa Timur didominasi oleh kabupaten Blitar dengan besar 
kontribusinya adalah 16,20% yang diikuti oleh kontribusi 
kabupaten Kediri sebesar 10,62%, kontribusi kabupaten 
Sampang sebesar 9,75%, kontribusi kabupaten Jember sebesar 
9,62%, kontribusi kabupaten Malang sebesar 8,93%, dan 
kontribusi kabupaten Lumajang sebesar 8,26% [1]. 
 Untuk menjaga kestabilan harga dan ketersediaan cabai 
rawit di Jawa Timur, diperlukan adanya kajian integrasi pasar. 
Integrasi pasar penting untuk melihat sejauh mana kelancaran 
informasi dan efisiensi pemasaran. Teori ekonomi biasanya 
digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antar variabel. 
Namun teori ekonomi saja tidak cukup menyediakan 
spesifikasi model dinamis antar variabel karena adanya 
endogenitas variabel baik di sisi dependent maupun 
independent. Perlu digunakan alat analisis yang biasa 
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian secara 
kuantitatif yaitu menggunakan model Vector Autoregressive 
(VAR). Hal ini dikarenakan perubahan harga pasar merupakan 
salah satu fenomena penyebab terjadi pola yang bersifat 
dinamis [2]. Sehingga pendekatan model yang tepat 
menggunakan model regresi dinamis yaitu model VAR. 
Pemodelan VAR merupakan salah satu pendekatan model 
yang umum digunakan untuk menguji integrasi pasar. Model 
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VAR mendeskripsikan proses generasi gabungan dari 
sejumlah variabel, sehingga model tersebut dapat digunakan 
untuk menyelidiki hubungan antar variabel [3].    
Pada penulisan Tugas Akhir ini analisis data harga 
produsen dan harga konsumen cabai rawit di Kabupaten Blitar, 
Sampang, dan Lumajang dilakukan menggunakan metode 
VAR untuk mendapatkan analisis integrasi pasar cabai rawit. 
Dengan Kabupaten Blitar merupakan salah satu wilayah sentra 
utama penghasil cabai rawit di Jawa Timur dan pada tahun 
2015 kontribusi produksinya sebesar 16.20% yang menempati 
posisi pertama diantara beberapa kabupaten sentra cabai rawit 
menurut angka tetap (ATAP) Hortikultura [1] dan [4]. 
Sehingga hasil produksi cabai rawit blitar sangat dibutuhkan 
oleh wilayah sampang dan lumajang dikarenakan hasil 
produksi cabai rawit di Kabupaten Sampang dan Lumajang 
masih memerlukan pengembangan untuk menjaga kestabilan 
harga komoditas tersebut. Cabai rawit dipilih sebagai objek 
penelitian karena cabai rawit merupakan salah satu komoditas 
hortikultura kelompok rempah yang populer dan Provinsi 
Jawa Timur merupakan salah satu sentra produksi cabai rawit 
di Indonesia. Sehingga pada penelitian ini dapat memberikan 
manfaat dalam menjaga kestabilan harga dan ketersediaan 
cabai rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disusun 
permasalahan dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis hubungan harga cabai rawit antar pasar 
produsen di 3 kabupaten di Provinsi Jawa Timur 
menggunakan model VAR ? 
2. Bagaimana hasil uji kausalitas menggunakan Granger 
Causality untuk hubungan sebab akibat antara harga 
produsen dengan harga konsumen cabai rawit di 3 




1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan pada Tugas Akhir ini 
sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data 
Harga Produsen Cabai Rawit dan data Harga Konsumen 
Cabai Rawit periode Januari 2012-Desember 2017 yang 
diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Holtikultura Provinsi Jawa Timur dan website resmi Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 
(SISKAPERBAPO).  
2. Data Harga Produsen Cabai Rawit dan Harga Konsumen 
Cabai Rawit yang digunakan adalah data bulanan di 
kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang dikarenakan 
data harga produsen dan konsumen cabai rawit pada 3 
kabupaten tersebut yang tersedia dengan lengkap di periode 
Januari 2012-Desember 2017.  
3. Simulasi yang digunakan dalam Tugas Akhir ini 
menggunakan software SAS, Minitab, dan Eviews. 
 
1.4 Tujuan 
 Tujuan dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut : 
1. Mendapatkan model VAR untuk analisis hubungan harga 
cabai rawit antar pasar produsen di 3 kabupaten di Provinsi 
Jawa Timur.  
2. Mendapatkan hubungan sebab akibat antara harga produsen 
dengan harga konsumen cabai rawit di 3 kabupaten di 
Provinsi Jawa Timur.  
 
1.5 Manfaat 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari Tugas Akhir ini 
sebagai berikut : 




2. Sebagai alternatif pertimbangan bagi pemerintah dan 
masyarakat dalam menjaga kestabilan harga dan produksi 
cabai rawit di kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang. 
 
1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
 Sistematika penulisan dalam laporan Tugas Akhir ini 
sebagai berikut : 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
2. Bab ini menjelaskan latar belakang penyusunan Tugas 
Akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat 
dan sistematika penulisan laporan Tugas Akhir. 
2. BAB II : DASAR TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang integrasi pasar, model VAR, 
spesifikasi dan estimasi model VAR, uji  kecukupan model, 
dan analisis struktural dengan model VAR. 
3. BAB III : METODOLOGI 
4. Bab ini menjelaskan tentang tahap-tahap yang dilakukan 5. 
dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
4. BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4. Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan 
mendapatkan analisis integrasi pasar menggunakan metode 
VAR pada data harga produsen dan harga konsumen cabai 
rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang. 
5. BAB V : PENUTUP 
5. Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari 
pembahasan masalah pada bab sebelumnya serta saran 










 Pada bab ini dibahas tentang penelitian terdahulu 
mengenai integrasi pasar, pengetahuan tentang integrasi pasar, 
Vector Autoregressive Models (VAR), spesifikasi dan estimasi 
model VAR, uji kecukupan model, dan analisis struktural 
dengan model VAR. 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Rujukan penelitian terdahulu yang digunakan adalah 
penelitian dari Rizky Aditya Akbar pada tahun 2016 mengenai 
analisis integrasi pasar bawang merah menggunakan metode 
Vector Error Correction Model (VECM), pada penelitian ini 
dilakukan integrasi pasar spasial pada harga bawang merah 
ditingkat grosir di wilayah Brebes, Tegal, Pemalang, 
Semarang, Salatiga, dan Surakarta dan integrasi pasar vertikal 
pada harga bawang merah di tingkat grosir dan konsumen di 
wilayah Tegal, Semarang, dan Surakarta. Hasil nya pasar 
bawang merah di Jawa Tengah tidak terintegrasi spasial secara 
penuh dan integrasi pasar vertikal hanya terjadi pada kota 
Semarang saja [5].   
 Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Ratya Anindita dan Sawitania C.D.U.S pada tahun 2013 
mengenai analisis integrasi pasar vertikal cabai merah besar 
(Capsicum annum L.) di Jawa Timur. Pada penelitian ini 
didapatkan bahwa pasar di tingkat petani, pedagang besar, dan 
pedagang pengecer terintegrasi dalam jangka panjang dan 
pendek [6]. 
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Junaidi 
Zamhari pada tahun 2006 tentang analisis integrasi pasar 
gandum dan tepung terigu dunia dengan pasar tepung terigu 
domestik, serta pengaruh bea masuk (pendekatan metode 
VAR). Hasil pada penelitian ini menunjukkan pasar gandum 
dan tepung terigu dunia terintegrasi kuat dengan pasar tepung 
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terigu domestik dan bea masuk tepung terigu tidak 
berpengaruh terhadap integrasi pasar yang terjadi [7]. 
        
2.2 Integrasi Pasar 
 Integrasi pasar merupakan salah satu analisis kuantitatif 
yang dapat digunakan untuk melihat efisiensi harga. Integrasi 
pasar atau keterpaduan pasar dapat digunakan untuk menguji 
hubungan antara pasar satu dengan pasar lainnya, untuk 
melihat struktur dan perilaku pasar [8]. 
 Untuk menganalisa perilaku pasar ini terdapat dua 
pendekatan integrasi sebagai berikut [9] : 
 
2.2.1 Integrasi Pasar Vertikal 
 Analisis integrasi pasar vertikal mampu menjelaskan  
kekuatan tawar-menawar antara petani dengan lembaga 
pemasaran atau antar lembaga pemasaran. Integrasi pasar 
vertikal digunakan untuk melihat keadaan pasar baik antar 
pasar lokal, kecamatan, kabupaten, pasar provinsi, dan bahkan 
pasar nasional. 
 
2.2.2 Integrasi Pasar Horisontal  
 Integrasi pasar horisontal digunakan untuk melihat 
apakah mekanisme harga pada tingkat pasar yang sama, 
misalnya antar pasar desa atau antar kecamatan atau antar 
kabupaten, sudah berjalan dengan serentak atau belum. Ada 
tiga pendekatan yang umum digunakan untuk melihat integrasi 
pasar dan keterkaitan harga sebagai berikut [10] : 
 
1. Pendekatan dengan Metode Korelasi. 
2. Pendekatan dengan Regresi Sederhana. 
3. Pendekatan dengan Vektor Autoregresi. 
 
2.3 Identifikasi Data 
 Identifikasi data dilakukan untuk mendapatkan sifat-sifat 
dari data runtun waktu sebelum digunakan untuk analisis 
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dengan model time series. Plot data runtun waktu dapat 
memberikan informasi mengenai sifat-sifat yang dimiliki data 
dengan analisis secara visual. Salah satu bentuk model time 
series adalah model vector time series yang dapat digunakan 
untuk mendeskripsikan hubungan diantara beberapa variabel 
runtun waktu [11]. Pendugaan hubungan antar variabel pada 
data awal perlu dilakukan sebelum melakukan analisa data 
menggunakan model vector time series. Ukuran hubungan 
linear antar dua peubah dapat diduga menggunakan koefisien 
korelasi momen-hasilkali Pearson (r) yang dapat diperoleh 
dengan rumus sebagai berikut [12] : 
𝑟 =


















                     (2.1) 
 Pengujian hipotesa untuk uji korelasi didasarkan pada 
besaran yang menghampiri sebaran normal. Sehingga 
sistematika untuk uji korelasi antar dua variabel dilakukan 
dengan cara sebagai berikut [12] : 
Hipotesa : 
𝐻0 ∶ 𝜌 = 0 (tidak ada hubungan linear antar peubah)  
𝐻1 ∶  𝜌 ≠ 0 (ada hubungan linear antara peubah)  






(1 + 𝑟)(1 − 𝜌0)
(1 − 𝑟)(1 + 𝜌0)
]                                    (2.2) 
dengan r adalah nilai korelasi Pearson, n adalah banyak 
pengamatan, dan 𝜌0 adalah nilai tertentu dari koefisien 




Kriteria Pengujian :  
Pada tingkat signifikansi (1 − 𝛼)%, 𝐻0 ditolak jika nilai 𝑧 >
𝑍𝛼
2
 pada tabel distribusi normal. 
  
2.4 Vector Autoregressive Models (VAR) 
 Proses VAR sangat populer dibidang ekonomi dan ilmu 
sains karena proses tersebut adalah model yang fleksibel dan 
sederhana untuk data time series multivariat [13]. Model 
VAR merupakan pengembangan dari model Autoregressive 
(AR) dan asumsi kestasioneran data sangat diperhatikan. 
Bentuk sebuah proses regresi dengan dirinya sendiri yang 
biasa disebut proses AR dengan orde p sebagai berikut : 
Yt = v + a1Yt−1 + ⋯+ apYt−p + Ut;  Ut~N(0, 𝜎
2)    (2.3) 
             
dengan Yt, Yt−1, ..., Yt−p dan Ut adalah variabel acak. Pada 
proses AR diasumsikan bahwa nilai error Ut untuk periode 
yang berbeda tidak saling berkorelasi. Jika dipertimbangkan 
beberapa runtun waktu sebanyak K variabel dan Yt sebagai 
vektor acak maka persamaan (2.3) menjadi : 
                                                    
Y1,t = v1 + a11Y1,t−1 + a12Y2,t−1 + a1KYK,t−1 + ⋯+           
 a11Y1,t−p + a12Y2,t−p + a1KYK,t−p + U1,t           (2.4)                
Y2,t = v2 + a21Y1,t−1 + a22Y2,t−1 + a2KYK,t−1 + ⋯+ 
 a21Y1,t−p + a22Y2,t−p + a2KYK,t−p + U2,t          (2.5)                
⋮                                                                                                       
YK,t  = vK + aK1Y1,t−1 + aK2Y2,t−1 + aKKYK,t−1 + ⋯+ 
YK,t  = aK1Y1,t−p + aK2Y2,t−p + aKKYK,t−p + UK,t        (2.6)    
                              
Secara lebih jelas, persamaan (2.4), (2.5), dan (2.6) dapat 


















a11,1 a12,1 ⋯ a1K,1















] + ⋯ 





a11,p a12,p ⋯ a1K,p




























 Sehingga bentuk model Vector Autoregressive (VAR) 
dengan orde p atau yang ditulis VAR(p) adalah [14] : 
 
𝒀𝒕 = 𝒗 + 𝑨𝟏𝒀𝒕−𝟏 + ⋯+ 𝑨𝒑𝒀𝒕−𝒑 + 𝑼𝒕;  𝑼𝒕~Nk(𝟎, Σ𝑢) (2.7) 
 
dengan,  
𝒀𝒕 = (Y1,t, … , YK,t)
′
 adalah vektor acak dari variabel    
endogen pada saat t berukuran (𝐾 × 1) ac 
𝒗 = (v1, … , vK)
′ adalah vektor konstanta berukuran  (𝐾 ×
1) 
𝑨𝒊 :  matriks koefisien ke-i berukuran (𝐾 × 𝐾);  
𝑖 = 1,… , 𝑝 
𝒀𝒕−𝒊 =  (Y1,t−i, … , YK,t−i)
′
 adalah vektor acak dari variabel 
endogen pada saat t-i berukuran (𝐾 × 1); 
  𝑖 = 1,… , 𝑝 acak 
 𝑼𝒕 =  (U1,t, … , UK,t)
′
 adalah vektor error pada saat t  
 
 𝑼𝒕 merupakan proses error dimensi-K yang diasumsikan 
memiliki proses white noise yaitu vektor rata-ratanya nol 
E(Ut) = 0, kovarian matriksnya E(UtUt
′) = Σ𝑢 memiliki nilai 
yang sama antar waktu (time invariant) dan 𝑼𝒕 tidak saling 




2.5 Spesifikasi dan Estimasi Model Vector 
Autoregressive (VAR) 
 Di dalam analisis runtun waktu, asumsi stasioneritas dari 
data merupakan sifat yang penting. Stasioneritas dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat kenaikan atau penurunan pada 
data. Suatu data runtun waktu Yt dikatakan memiliki proses 
stasioner apabila mean, varian, dan kovarian dari Yt  konstan 
terhadap waktu (t) [11]. Sehingga mean dari Yt adalah :   
 
𝐸(Yt) = 𝐸(Yt+k) = 𝜇 
 
dan varian dari Yt adalah : 
 
𝐸(Yt − 𝜇)
2 = 𝐸(Yt+k − 𝜇)
2 = 𝜎2 
 
sedangkan kovarian diantara Yt dan Yt+k merupakan fungsi 
pembedaan waktu |t − (t + k)| sehingga dapat dituliskan 
kovarian antara Yt dan Yt+k sebagai berikut : 
 
𝛾𝑘 = 𝐶𝑜𝑣(Yt, Yt+k ) = 𝐸(Yt − 𝜇)(Yt+k − 𝜇) 
 
2.5.1 Uji Stasioneritas 
 Kestasioneran data secara varian dapat dilihat dari plot 
Transformasi Box-Cox, dikatakan stasioner jika nilai lambda 
estimate nya mendekati 1. Untuk mengatasi 
ketidakstasioneran dalam varian dapat dilakukan dengan 
transformasi Box-Cox pada data untuk mendapatkan varian 
yang stabil [11]. Pengujian stasioneritas dalam rata-rata dapat 
digunakan uji akar unit Augmented Dickey Fuller (ADF). Jika 
data tidak stasioner dalam rata-rata maka dilakukan proses 





1. Transformasi Box-Cox 
Box dan Cox memperkenalkan suatu transformasi terhadap 
varian yang tidak konstan menggunakan transformasi 






, 𝜆 ≠ 0 
 
dengan T(Zt) adalah transformasi Box-Cox dan 𝜆 sebagai 
parameter trasformasi. Transformasi Box-Cox adalah 
transformasi pangkat pada variabel tak bebas dimana 
variabel tak bebasnya bernilai positif. Box dan Cox 
mempertimbangkan kelas transformasi berparameter 
tunggal yaitu 𝜆 yang dipangkatkan pada variabel tak bebas 
Y, sehingga transformasinya menjadi Yλ dengan 𝜆 adalah 
parameter yang perlu diduga. Berikut ini ditunjukkan 
beberapa nilai 𝜆 yang biasa digunakan beserta aturan 
transformasi Box-Cox pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Transformasi Box-Cox 
Nilai 𝜆 Transformasi 
-1 1/𝑍𝑡 
-0.5 1/√𝑍𝑡 
0 ln 𝑍𝑡 
0.5 √𝑍𝑡 
1 𝑍𝑡 (tidak ada transformasi) 
 
2. Uji Augmented Dickey Fuller (ADF) 
Uji ini merupakan salah satu uji yang paling sering 
digunakan dalam pengujian stasioneritas data, yakni uji 
yang dilakukan untuk mengamati keberadaan akar unit pada 
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persamaan model yang diestimasi. Ide dasar uji akar unit 
untuk kestasioneran data dimulai dari persamaan model 
AR(1) berikut ini [16] : 
 
Yt = 𝜌Yt−1 + Ut , −1 ≤ 𝜌 ≤ 1 
 
dengan Ut adalah istilah untuk error yang bersifat white 
noise dan jika 𝜌 = 1 maka pada kasus ini persamaan model 
megandung akar unit dan diketahui sebagai proses stokastik 
yang tidak stasioner. Dari ide tersebut, Dickey dan Fuller 
memperkenalkan tiga bentuk persamaan regresi Dickey-
Fuller untuk melakukan uji akar unit dalam pengujian 
stasioneritas pada data runtun waktu. Adapun tiga 
persamaan regresi Dickey-Fuller (DF) adalah sebagai 
berikut [16] : 
 
a. Persamaan regresi DF tanpa trend dan intercept 
∆Yt = 𝛿Yt−1 + Ut 
b. Persamaan regresi DF dengan intercept 
∆Yt = 𝛽1 + 𝛿Yt−1 + Ut 
c. Persamaan regresi DF dengan trend dan intercept 
∆Yt = 𝛽1 + 𝛽2𝑠 + 𝛿Yt−1 + Ut 
 
dengan t adalah variabel waktu dan s adalah variabel trend 
dan Ut istilah error yang white noise. Jika 𝛿 = 0 maka 𝜌 =
1 yang artinya terdapat akar unit dan data runtun waktu 
yang dipertimbangkan adalah tidak stasioner. Selanjutnya 
untuk kasus Ut yang saling berkorelasi, Dickey dan Fuller 
mengembangkan sebuah uji yang dikenal sebagai uji 
Augmented Dickey Fuller (ADF). Uji ini dilakukan untuk 
menguji hipotesa keberadaan akar unit pada persamaan 
regresi ADF. Persamaan regresi ADF merupakan 
pengembangan dari persamaan regresi DF dengan 
menambahkan nilai-nilai lag dari variabel dependen ∆Yt 
15 
 
pada tiga persamaan regresi DF sehingga persamaan regresi 
ADF sebagai berikut : 
a. Persamaan regresi ADF tanpa trend dan intercept 




b. Persamaan regresi ADF dengan intercept 




c. Persamaan regresi ADF dengan trend dan intercept 






ΔYt  : difference (pembeda) pertama dari variabel 𝑌𝑡   
𝛿   : koefisien lag dari variabel  𝑌𝑡   
𝛽1   : komponen konstanta  
𝛽2   : komponen trend 
ΣΔYt−j : jumlahan perubahan nilai lag dari variabel   a  
  dependen 
𝜙𝑗  : koefisien perubahan nilai masa lalu (nilai lag)  
Ut   : komponen error term yang white noise 
 
Untuk melakukan pengujian hipotesa akar unit pada 
persamaan regresi DF/ADF menggunakan statistik tau (𝜏) 
dengan sistematika uji hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0 ∶ 𝛿 = 0 (terdapat akar unit) 












|                                            (2.8) 
 
dengan ?̂? adalah penaksir kuadrat terkecil dari 𝛿 dan 𝑆𝑒(?̂?) 
adalah standard error dari ?̂?.  
ttabel = ∅∞ + ∅1𝑇
−1 + ∅2𝑇
−2 (tabel MacKinnon) 
Kriteria Pengujian : 
Pada tingkat signifikansi (1 − 𝛼)%, 𝐻0 ditolak jika nilai 
|𝜏| memiliki nilai lebih dari nilai kritis pada saat 𝛼. Jika 𝐻0 
ditolak maka data stasioner [16]. 
 
2.5.2 Identifikasi Model VAR 
 Identifikasi model vector autoregressive dari  sebuah  
observasi vector time series 𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 dapat dilihat dari 
pola matriks parsial korelasi (MPACF) untuk mendapatkan 
orde model vector AR (p) setelah dilakukan proses mengatasi 
ketidakstasioneran data menjadi data stasioner [11]. Fungsi 
autokorelasi parsial adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
identifikasi orde dari model univariate AR. Generalisasi dari 
konsep PACF ke dalam bentuk proses vector time series 
diusulkan oleh Tiao dan Box. Tiao dan Box mendefinisikan 
matriks parsial autoregression pada lag s, dinotasikan oleh 
℘(𝑠) yang menjadi koefisien matriks terakhir ketika data 
diterapkan ke sebuah proses vector autoregressive dengan 
orde s. Fungsi matriks autoregresi parsial didefinisikan 
menjadi [11] : 
 
℘(𝑠) = {
Γ′(1)[Γ(0)]−1                               ;    𝑠 = 1
{Γ′(𝑠) − c′(𝑠)[A(𝑠)]−1b(𝑠)}                        





Sedangkan untuk s ≥ 2 maka A(𝑠), b(𝑠), dan c(𝑠) 
didefinisikan sebegai berikut [11] : 
 
𝐴(𝑠) = [
Γ(0) Γ′(1) … Γ(𝑠 − 2)





















Untuk memudahkan identifikasi orde model AR untuk proses 
vector AR (p), diidentifikasi berdasarkan nilai MPACF yang 
dinotasikan dalam bentuk simbol (+), (-), dan (.) dengan (+) 
menotasikan sebuah nilai lebih besar dari 2 kali estimasi 
standard error, (-) menotasikan nilai kurang dari -2 kali 
estimasi standard error dan (.) menotasikan nilai diantara ± 2 
kali estimasi standard error. Pemilihan orde optimal dari 
model VAR dapat menggunakan perhitungan nilai Akaike 
Information Criterion (AIC) untuk mendapatkan model VAR 
dengan orde yang optimal. Perhitungan nilai Akaike 
Information Criterion (AIC) didapatkan dengan rumus sebagai 
berikut [5] : 
 
𝐴𝐼𝐶(𝑝) = ln det (?̂?𝒖(𝒑)) +
2𝑝𝑘2
𝑇
                    (2.9) 
 
dengan ?̂?𝒖(𝒑) merupakan matriks kovarians residual dari 
model VAR dengan lag 𝑝, 𝑇 adalah ukuran sampel dan k 
adalah jumlah variabel endogen. Nilai lag 𝑝 dipilih sebagai 
nilai 𝑝∗ yang meminimumkan kriteria informasi dalam interval 




2.5.3 Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model 
 Model Vector Autoregressive dengan orde p atau yang 
dapat ditulis VAR(p) dapat diestimasi dengan metode 
multivariate least squares yang identik dengan metode 
ordinary least square yang bisa didapatkan dengan 
meminimumkan kuadrat error [14]. Persamaan umum model 
VAR (p) pada persamaan (2.7) untuk t = 1,2,… , T dapat 
ditulis secara ringkas sebagai berikut : 
 
𝒀 = 𝑩𝒁 + 𝑼                                              (2.10) 
 
dengan, 
Y = (Yi,1, … , Yi,T) adalah matriks berukuran (𝐾 × 𝑇);  
i = 1,2, … , 𝐾    
𝑩 = (vi, ai1,1, … , aip,p) adalah matriks berukuran  
       (𝐾 × (𝐾𝑝 + 1)); i = 1,2,… , 𝐾    
𝒁 = (𝑍0, … , 𝑍𝑇−1) adalah matriks berukuran  







  adalah matriks berukuran  
((𝐾𝑝 + 1) × 1)    
𝑼 = (Ui,1, … , Ui,T) adalah matriks berukuran  
       (𝐾 × 𝑇); i = 1,2, … , 𝐾      
    
Jika terdapat variabel sebanyak K dengan masing-masing 
memiliki sampel berukuran T dari periode sampel yang sama 
maka penjabaran matriks untuk persamaan (2.10) dapat 

















































]                                   (2.11) 
 
Sehingga didapatkan estimator untuk B dengan metode 
multivariate least square pada persamaan (2.12). 
 
?̂? = 𝒀𝒁′(𝒁𝒁′)−𝟏                                  (2.12) 
 
dengan ?̂? = v̂i 𝑑𝑎𝑛 âij,1, … , âij,p; i = 1,2,… , 𝐾 dan  
j = 1,2,… , 𝑝       
 
Setelah didapatkan estimasi model VAR, kemudian perlu 
dilakukan uji signfikan parameter dalam model yang dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis sebagai berikut 
[5] : 
Hipotesa :    
𝐻0: aij = 0 (parameter tidak signifikan terhadap model )  
𝐻1: minimal ada satu aij ≠ 0 dimana 𝑗 = 1,2,3,… , 𝑠  
(parameter signifikan terhadap model) 





                                    (2.13) 
 
Kriteria Pengujian : 
𝐻0 ditolak jika nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| ≥ 𝑡(𝛼
2
,𝑛−𝑠) dengan 𝑛 adalah 




2.5.4 Pengujian Kecukupan Model 
 Uji kecukupan model diperlukan untuk memeriksa 
bahwa model  yang didapat sudah cukup merepresentasikan 
fitur data atau belum. Uji ketepatan dari model dapat dilakukan 
dengan uji Portmanteau dan uji normalitas residual dalam 
memenuhi asumsi residual pada model VAR [3]. 
 
1. Uji Asumsi Independensi Residual 
Residual bersifat white noise berarti residual dari masing-
masing data saling independen (tidak adanya korelasi dari 
residual pada model sampai lag ke h bernilai nol). 
Sistematika uji hipotesis untuk mengecek asumsi 
autokorelasi residual dengan uji Portmanteau adalah 
sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0: 𝐑𝐡 = (R1, … , Rh) = 0 (residual independen) 
𝐻1: minimal ada satu 𝐑𝐡 ≠ 0 (residual tidak  
   independen) 
Statistik Uji :  
 
?̅?ℎ = T









)        (2.14) 
 





𝑡=𝑖+1   
?̂?𝒕     : penduga residual  
T      : ukuran sampel  
h      : banyak lag yang diuji  
𝑡𝑟(A) : trace dari matriks A dimana  







Statistik ini akan berdistribusi 𝜒2(𝐾2(ℎ − 𝑝)). 
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Kriteria Pengujian : 
Tolak 𝐻0 jika 𝒬ℎ ≥ 𝜒
2
(𝐾2(ℎ−𝑝),𝑎). Dimana K adalah 
banyaknya variabel [14]. 
2. Uji Normalitas Residual  
Uji normalitas residual digunakan untuk mengetahui 
residual pada suatu model multivariat sudah berdistribusi 
normal atau belum. Menggunakan Jarque-Bera (JB) Test of 
Normality yang berdistribusi chi-square 𝜒2 untuk 
menentukan residual pada regresi sudah berdistribusi 
normal multivariat atau belum dengan pengujiannya 
didasarkan pada momen pusat ketiga dan keempat 
(skewness dan kurtosis) dari distribusi normal. Adapun 
sistematika uji hipotesis pada kasus normalitas multivariat 
dengan uji Jarque-Bera adalah sebagai berikut [17] : 
Hipotesa : 
𝐻0: residual berdistribusi normal multivariat   
𝐻1: residual tidak berdistribusi normal multivariat 
Statistik Uji : 
 




(𝑏𝑀,2 − 𝑝(𝑝 + 1))
2
8𝑝(𝑝 + 2)
]           (2.15) 
 
dengan, 
n   : jumlah sampel 
p   : orde model VAR 
𝑏𝑀,1 : ukuran sampel untuk Skewness 
𝑏𝑀,2 : ukuran sampel untuk Kurtosis  
Kriteria Pengujian :  
Pada tingkat sinifikansi (1 − 𝛼)% tolak H0 jika nilai uji 




2.5.5 Analisis Struktural dengan Model VAR 
 Karena model VAR mewakili korelasi antara 
seperangkat  variabel, sehingga model VAR sering digunakan 
untuk menganalisis aspek-aspek tertentu dari hubungan antara 
variabel-variabel yang terkait. Berikut ini diberikan dua cara 
untuk interpretasi model VAR sebagai berikut [14] : 
 
1. Uji Kausalitas Granger 
VAR model juga dapat digunakan untuk menganalisis 
hubungan diantara variabel yang terlibat. Konsep dari 
kausalitas didefinisikan oleh Granger bahwa variabel Y2t 
adalah kausal dari variabel Y1t jika nilai-nilai masa lalu dari 
variabel Y2t dapat membantu untuk menjelaskan variabel 
Y1t [3]. Konsep ini sangat mudah diterapkan dalam 
kerangka kerja VAR. Misalkan Y1t dan Y2t dihasilkan oleh 














] + 𝑢𝑡 
 
Untuk menguji pola kausalitas granger pada model VAR 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji F. Adapun 
sistematika uji hipotesa untuk uji pola kausalitas granger 
sebagai berikut : 
Hipotesa : 
H0 : a12,1 = 0 (Variabel Y2t bukan penyebab variabel  
Y1t)  
H1 : a12,1 ≠ 0 ( Variabel Y2t penyebab variabel Y1t) 











𝑅𝑆𝑆𝑅    = (∑ (Y1t − v̂1 − â11,1Y1,t−1)
2𝑇
𝑡=1 ) merupakan  
 restricted residual sum of square  
𝑅𝑆𝑆𝑈𝑅  = (∑ (Y1t − v̂1 − â11,1Y1,t−1 − â12,1Y2,t−1)
2𝑇
𝑡=1 )  
 merupakan unrestricted residual sum of  
  square  
  m   :  banyaknya lag dari variabel pada persamaan 
  n   :  banyaknya observasi 
  𝑘   :  banyaknya parameter pada persamaan tidak  
    terestriksi 
Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝛼(𝑚,(𝑛−𝑘)) sehingga lag 
variabel Y2t muncul dalam persamaan model Y1t atau 
dengan kata lain Y2t Granger cause Y1t. 
 
2. Analisis Forecast Error Decomposition of Variance 
Forecast Error Decomposition of Variance (FEDV) adalah 
salah satu alat untuk menyelidiki dampak guncangan dalam 
model VAR [3]. Analisis dekomposisi variansi bertujuan 
memprediksi kontribusi setiap variabel (persentase variansi 
setiap variabel) yang diakibatkan oleh perubahan variabel 
tertentu dalam sebuah sistem [18]. Sehingga dapat juga 
digunakan untuk melihat kekuatan dan kelemahan dari 
masing-masing variabel dalam mempengaruhi variabel 


























Bab ini menjelaskan tahapan penelitian dan diagram alir 
pelaksanaan untuk menyelesaikan permasalahan dalam Tugas 
Akhir agar proses pengerjaan dapat terstruktur dengan baik 
dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
3.1 Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 
adalah data sekunder harga produsen dan harga konsumen 
cabai rawit bulanan periode Januari 2012 sampai Desember 
2017 dari tiga kabupaten di Provinsi Jawa Timur yaitu 
Kabupaten Blitar, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten 
Lumajang yang diperoleh dari website Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur  (Link 
SISKAPERBAPO) dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Holtikultura Provinsi Jawa Timur.  
 
3.2 Langkah Analisis Integrasi Pasar 
Langkah-langkah analisis integrasi pasar yang 
dilakukan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Langkah untuk mendapatkan analisis integrasi pasar 
horisontal harga produsen cabai rawit pada tiga kabupaten 
di Provinsi Jawa Timur menggunakan model Vector 
Autoregressive (VAR) sebagai berikut : 
a. Menentukan data harga produsen cabai rawit pada tiga 
lokasi yang dijadikan objek penelitian. 
b. Menguji stasioneritas pada data harga produsen cabai 
rawit di tiga lokasi pengamatan dengan plot Box-Cox dan 
uji akar unit Augmented Dickey Fuller (ADF). 
c. Mengidentifikasi dan estimasi parameter model VAR 
pada data yang sudah distasionerkan. 
d. Menentukan orde optimal dari model VAR. 
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e. Melakukan pengujian signifikansi parameter model 
Vector Autoregressive yang optimal. 
f. Menguji kecukupan model yang optimal dalam 
memenuhi asumsi kecukupan model VAR. 
g. Analisis Forecast Error Decomposition of Variance 
(FEDV). 
 
2. Langkah untuk mendapatkan analisis integrasi pasar 
vertikal antara harga produsen dengan harga konsumen 
cabai rawit pada tiga Kabupaten di Provinsi Jawa Timur 
adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan data harga produsen dan harga konsumen 
cabai rawit pada tiga lokasi yang dijadikan objek 
penelitian. 
b. Menguji stasioneritas pada data harga konsumen 
cabai rawit di tiga lokasi pengamatan dengan plot 
Box-Cox dan uji akar unit Augmented Dickey Fuller  
(ADF). 
c. Mengidentifikasi dan estimasi model VAR pada data 
yang sudah distasionerkan.  
d. Menentukan orde optimal dari model VAR. 
e. Melakukan uji kausalitas Granger untuk mengetahui 
adanya hubungan dan arah diantara variabel-
variabel yang diteliti. 
f. Mengestimasi parameter model VAR kausalitas 
antara harga produsen dengan harga konsumen cabai 
rawit pada tiga lokasi pengamatan. 
 
3.3 Diagram Alir Penelitian 
 Secara lebih jelas untuk langkah-langkah pengolahan 
data yang dilakukan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini 
dapat ditunjukkan menggunakan diagram alir pada Gambar 

































Identifikasi dan Estimasi Parameter Model VAR 
Pengujian Signifikansi Parameter Model 
Pengujian Kecukupan Model VAR 
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Penentuan Orde Optimal Model VAR 
Produsen Uji Granger Konsumen 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini dilakukan analisis dan pembahasan 
mengenai integrasi pasar horisontal dan vertikal menggunakan 
pemodelan Vector Autoregressive (VAR). Pembahasan 
diawali dengan analisis integrasi pasar horisontal untuk 
mendapatkan tujuan penulisan yang pertama, yaitu analisis 
hubungan harga cabai rawit antar pasar produsen pada 3 
kabupaten yang diamati di Provinsi Jawa Timur, yaitu 
Kabupaten Blitar, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten 
Lumajang dengan memodelkan VAR. Kemudian dilanjutkan 
dengan pembahasan analisis integrasi pasar vertikal untuk 
mendapatkan tujuan yang kedua, yaitu analisis hubungan 
sebab akibat antara harga produsen cabai rawit dengan harga 
konsumen cabai rawit pada 3 kabupaten tersebut dengan uji 
Granger Causality.   
 
4.1 Variabel dan Data Penelitian 
 Tugas akhir ini menggunakan data bulanan harga 
produsen cabai rawit dan harga konsumen cabai rawit pada 3 
kabupaten yang diamati di Provinsi Jawa Timur, yaitu 
Kabupaten Blitar, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten 
Lumajang untuk periode Januari 2012 sampai dengan 
Desember 2017 yang dapat dilihat pada Lampiran A dan 
Lampiran B.  
 Data yang digunakan sebanyak 72 data di setiap lokasi 
yang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Holtikultura Provinsi Jawa Timur dan website Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 
(SISKAPERBAPO). Variabel yang digunakan pada penelitian 
ini sebagai berikut : 
Y1,t : Data harga produsen cabai rawit Blitar ke-t 
Y2,t : Data harga produsen cabai rawit Sampang ke-t 
Y3,t : Data harga produsen cabai rawit Lumajang ke-t 
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Y4,t : Data harga konsumen cabai rawit Blitar ke-t 
Y5,t : Data harga konsumen cabai rawit Sampang ke-t 
Y6,t : Data harga konsumen cabai rawit Lumajang ke-t 
  
4.2 Integrasi Pasar Horisontal 
 Pada tahap ini dilakukan analisis data harga produsen 
cabai rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang 
dengan variabel yang digunakan adalah harga produsen cabai 
rawit blitar (Y1,t), harga produsen cabai rawit sampang (Y2,t), 
dan harga produsen cabai rawit lumajang (Y3,t). Analisis data 
diawali dengan pengujian stasioneritas, tahap selanjutnya 
identifikasi model VAR dan dilakukan uji signifikan 
parameter serta uji kecukupan model untuk kemudian 
dilakukan analisis Forecast Error Decomposition of Variance.      
 
4.2.1 Identifikasi Data 
 Identifikasi data dilakukan untuk mendapatkan sifat-sifat 
yang dimiliki dari data runtun waktu dengan melihat analisa 
statistika deskriptif, plot time series, dan pendugaan awal 
hubungan antar variabel untuk selanjutnya dianalisa lebih 
dalam menggunakan metode VAR. Identifikasi data awal 
untuk analisa statistika deskriptif  harga produsen cabai rawit 
pada tiga kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur, yaitu 
Kabupaten Blitar, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten 
Lumajang dengan variabel yang digunakan adalah Y1,t, Y2,t, 
dan Y3,t. Dimana variabel Y1,t merupakan notasi variabel untuk 
harga produsen cabai rawit Blitar, Y2,t merupakan notasi 
variabel untuk harga produsen cabai rawit Sampang, dan Y3,t 
merupakan notasi variabel untuk harga produsen cabai rawit 
Lumajang. Rata-rata harga produsen cabai rawit di tiga 
kabupaten Provinsi Jawa Timur untuk setiap bulannya 






Tabel 4.1 Rata-Rata Harga Produsen Cabai Rawit  
Periode Y1,t Y2,t Y3,t 
Januari 24967 27667 14583 
Februari 35005 32000 13083 
Maret 31951 28308 12333 
April 19286 17196 6833 
Mei 14022 12596 7750 
Juni 17396 14438 10667 
Juli 23755 18496 10333 
Agustus 20935 19517 8000 
September 15011 15167 6917 
Oktober 15392 13275 10167 
November 21553 16250 12800 
Desember 32808 23750 18167 
 
 Rata-rata harga produsen cabai rawit dari tiga kabupaten 
di Provinsi Jawa Timur pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
harga produsen cabai rawit tertinggi terjadi di bulan Februari 
yaitu sebesar Rp 35.005 untuk Kabupaten Blitar dan Rp 32.000 
untuk Kabupaten Sampang serta terjadi di bulan Desember 
sebesar Rp 18.167 untuk Kabupaten Lumajang.  
 Analisa statistika deskriptif secara umum untuk 
mendeskripsikan data harga produsen cabai rawit di tiga 
Kabupaten mulai bulan Januari 2012 sampai dengan 
Desember 2017 ditunjukkan pada Tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Statistika Deskriptif Harga Produsen Cabai Rawit 
Variabel Mean StDev Min Max 
Y1,t 22673 15957 6200 91533 
Y2,t 19888 15784 5575 90000 




 Rata-rata harga produsen cabai rawit untuk periode 
Januari 2012 sampai dengan Desember 2017 pada Tabel 4.2 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata di masing-masing 
kabupaten berbeda. Rata-rata harga produsen cabai rawit 
tertinggi berada di Kabupaten Blitar yaitu sebesar Rp 22.673 
dengan harga tertinggi cabai rawit blitar sebesar Rp 91.533 dan 
harga terendah cabai rawit blitar sebesar Rp 6.200. Sedangkan 
rata-rata harga produsen cabai rawit terendah berada di 
Kabupaten Lumajang yaitu sebesar Rp 10.969 dengan harga 
tertinggi cabai rawit lumajang sebesar Rp 50.000 dan harga 
terendah cabai rawit lumajang sebesar Rp 800. Nilai standar 
deviasi menunjukkan keheterogenan yang terjadi dalam data 
harga produsen cabai rawit di masing-masing kabupaten. 
Tingkat keheterogenan data harga produsen cabai rawit di tiga 
kabupaten Provinsi Jawa Timur cenderung tinggi dengan 
tingkat keheterogenan yang tertinggi berada di Kabupaten 
Blitar yaitu sebesar 15.957 dan tingkat keheterogenan terendah 
berada di Kabupaten Lumajang yaitu sebesar 8.985.  
 Sedangkan untuk plot time series variabel harga 
produsen cabai rawit (Y1,t, Y2,t, dan Y3,t) ditunjukkan pada 
Gambar 4.1, Gambar 4.2, dan Gambar 4.3. 
 
 





Gambar 4.2 Time Series Plot dari Variabel Y2,t 
 
 
Gambar 4.3 Time Series Plot dari Variabel Y3,t 
 
 Gambar 4.1, Gambar 4.2, dan Gambar 4.3 menunjukkan 
bahwa plot data runtun waktu dari variabel Y1,t, Y2,t, dan Y3,t 
yang merupakan data harga produsen cabai rawit Blitar, 
Sampang, dan Lumajang terindikasi tidak mengalami trend 
naik maupun turun. Dapat dilihat juga plot data memiliki pola 
yang berfluktatif dan mengindikasikan data belum stasioner 
terhadap varian dikarenakan fluktuasinya masih berubah-ubah 
dari waktu ke waktu dimana antara titik satu dengan titik 
lainnya sangat bervariasi akan tetapi fluktuasi data sudah 
tampak berada di sekitar suatu nilai tertentu yang 
mengindikasikan data sudah stasioner dalam mean. 
 Sebelum melakukan analisa lebih lanjut mengenai 
hubungan antar variabel menggunakan model VAR, perlu di 
duga terlebih dahulu bahwa antar variabel Y1,t Y2,t, dan Y3,t 
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mempunyai hubungan antar variabel. Ukuran hubungan linear 
antar dua peubah dapat diduga menggunakan koefisien 
korelasi momen-hasilkali Pearson (r) yang didapatkan 
berdasarkan Persamaan (2.1) dengan pengujian hipotesa untuk 
uji korelasi didasarkan pada besaran yang menghampiri 
sebaran normal. Nilai koefisien korelasi Pearson antar variabel 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 Nilai Korelasi Pearson Antar Variabel Harga 
Produsen Cabai Rawit  
Variabel Y1,t Y2,t Y3,t 
Y1,t 1 0,887 0,675 
Y2,t 0,887 1 0,614 
Y3,t 0,675 0,614 1 
 
 Sehingga untuk statistik uji korelasi antar dua variabel 
menggunakan nilai korelasi Pearson (r) dapat dihitung 
berdasarkan Persamaan (2.2) dengan sistematika uji hipotesa 
sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0 ∶ 𝜌12  = 0 (tidak ada hubungan linear antar peubah)  
𝐻1 ∶ 𝜌12  ≠ 0 (ada hubungan linear antara peubah)  
dengan 𝜌12 adalah koefisien korelasi populasi antara variabel 
Y1,t dengan Y2,t. 





(1 + 0,887)(1 − 0)
(1 − 0,887)(1 + 0)
] = 11,693 
𝑍0,025 = 1,96 (dari tabel distribusi normal) 
Kriteria Pengujian : 
dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 ditolak karena nilai 𝑧 > 𝑍𝛼
2
 yang berarti 
antara harga produsen blitar (Y1,t) dengan harga produsen 
sampang (Y2,t) terdapat hubungan antar variabel. Hasil uji 
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korelasi untuk semua nilai korelasi Pearson dapat dilihat pada 
Tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi Antar Variabel Harga Produsen 
Cabai Rawit 
Korelasi 𝑧 𝑍0,025 Kriteria 
Pengujian 
Kesimpulan 













 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa ada korelasi 
yang signifikan antara Y1,t dengan Y2,t. Hal ini berarti 
hubungan antara harga produsen cabai rawit Blitar dengan 
harga produsen cabai rawit Sampang sangat kuat. Keadaan ini 
juga terjadi pada hubungan antara harga produsen cabai rawit 
Blitar (Y1,t) dengan harga produsen cabai rawit Lumajang 
(Y3,t) dan hubungan antara harga produsen cabai rawit 
Sampang (Y2,t) dengan harga produsen cabai rawit Lumajang 
(Y3,t).  
 
4.2.2 Pengujian Stasioneritas Data 
 Kestasioneran data secara varian dapat dilihat dari 
Transformasi Box-Cox, dikatakan stasioner jika nilai lambda 
estimate mendekati 1. Jika data tidak stasioner dalam varian 
maka dilakukan transformasi Box-Cox berdasarkan nilai 
round value untuk menstasionerkan data. Pengujian 
stasioneritas dalam rata-rata dapat digunakan uji akar unit 
Augmented Dickey Fuller (ADF). Jika data tidak stasioner 
dalam rata-rata maka dilakukan proses differencing. 
Berdasarkan plot data runtun waktu pada subbab identifikasi 
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data menunjukkan bahwa data pengamatan terindikasi tidak 
stasioner terhadap varian tetapi sudah stasioner terhadap mean. 
Sehingga untuk variabel harga produsen cabai rawit (Y1,t, Y2,t, 
dan Y3,t) perlu dilakukan pengujian kestasioneran data terlebih 
dahulu sebagai berikut : 
 
1. Harga Produsen Cabai Rawit Blitar (𝐘𝟏,𝐭) 
 
Gambar 4.4 Plot Box-Cox dari Variabel Y1,t 
 
 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y1,t 
pada Gambar 4.4 menunjukkan nilai -0,16. Hal ini berarti nilai 
lambda estimate yang didapatkan belum mendekati nilai 1 
sehingga data variabel Y1,t belum dapat dikatakan stasioner 
terhadap varian dan perlu dilakukan transformasi pada data 
berdasarkan nilai lambda yang disarankan (round value) yaitu 
bernilai 0.  
 
 




Gambar 4.6 Plot Box-Cox dari dari Variabel Y1,t 
Transformasi (λ = -0,5) 
 
Gambar 4.7 Plot Box-Cox dari dari Variabel Y1,t 
Transformasi (λ =1,45) 
 
 Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa 
variabel Y1,t yang telah ditransformasi Box-Cox masih belum 
bisa dikatakan stasioner dalam varian dikarenakan nilai 
lambda estimate yang optimal pada masing-masing gambar 
menunjukkan nilai -0.72 dan 1.45. Sehingga perlu dilakukan 
transformasi Box-Cox lagi pada data berdasarkan nilai lambda 
yang disarankan (round value). Sedangkan pada Gambar 4.7 
dapat dilihat bahwa nilai lambda estimate dari variabel Y1,t 
sudah menunjukkan nilai 1 yang artinya tidak diperlukan lagi 
melakukan transformasi pada data dan data variabel Y1,t sudah 
dikatakan stasioner terhadap varian. 
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 Setelah data variabel Y1,t sudah stasioner terhadap varian, 
selanjutnya perlu dicek kembali untuk kestasioneran data 
variabel Y1,t terhadap mean menggunakan uji akar unit 
Augmented Dickey Fuller (ADF) dengan statistik uji ADF 
didapatkan berdasarkan Persamaan (2.8). Sehingga 
sistematika pengujian stasioneritas data terhadap mean dengan 
uji ADF adalah sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0 : terdapat unit root pada data harga produsen  cabai rawit 
di Blitar 
𝐻1 ∶ tidak terdapat unit root pada data harga produsen  cabai 
rawit di Blitar 




| = 4,564534 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,8621 − 2,738 (
1
72




   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,901740 (dari tabel MacKinnon) 
Kriteria Pengujian : 
dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 ditolak karena |𝜏| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 
variabel data harga produsen cabai rawit blitar (Y1,t) sudah 
stasioner pada level. 
 
2. Harga Produsen Cabai Rawit Sampang (𝐘𝟐,𝐭) 
 




 Plot Box-Cox untuk variabel Y2,t yang merupakan data 
harga produsen cabai rawit Sampang pada Gambar 4.8 
menunjukkan bahwa nilai lambda estimate yang optimal dari 
variabel Y2,t bernilai -0,14 sehingga data belum bisa dikatakan 
stasioner dalam varian dikarenakan nilai lambda estimate yang 
didapatkan belum mendekati nilai 1 dan perlu dilakukan 
transformasi pada data variabel Y2,t berdasarkan nilai lambda 
yang disarankan (round value) yaitu bernilai 0. Oleh karena itu 








Gambar 4.10 Plot Box-Cox dari Variabel Y2,t Transformasi 





 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y2,t 
setelah ditransformasi dengan λ=0 pada Gambar 4.9 
menunjukkan nilai -0,55 yang mengindikasikan estimasi nilai 
lambda optimal masih belum mendekati 1 dan masih perlu 
dilakukan tranformasi pada data berdasarkan nilai lambda 
yang disarankan (round value). Sedangkan pada Gambar 4.10, 
nilai lambda estimate dari variabel Y2,t sudah menunjukkan 
nilai 1,10 yang artinya nilai lambda optimal sudah mendekati 
1 dan tidak diperlukan lagi melakukan transformasi pada data 
sehingga data sudah dapat dikatakan stasioner terhadap varian. 
 Setelah data variabel Y2,t sudah stasioner terhadap 
varian, selanjutnya dicek kestasioneran data variabel Y2,t 
terhadap mean menggunakan uji akar unit ADF dengan 
langkah pengujiannya sama seperti uji ADF pada data harga 
produsen cabai rawit blitar, sehingga didapatkan |𝜏| =
4,187960 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,901740. Dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 
ditolak karena |𝜏| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti variabel data harga 
produsen cabai rawit sampang (Y2,t) sudah stasioner pada 
level. 
 
3. Harga Produsen Cabai Rawit Lumajang (𝐘𝟑,𝐭)  
 
Gambar 4.11 Plot Box-Cox dari Variabel Y3,t  
 
 Gambar 4.11 adalah plot Box-Cox dari Variabel Y3,t 
yang merupakan data harga produsen cabai rawit Lumajang 
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memiliki nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y3,t 
bernilai 0,07 sehingga data belum bisa dikatakan stasioner 
dalam varian karena nilai lambda estimate yang didapatkan 
belum mendekati nilai 1 dan diperlukan transformasi pada data 




Gambar 4.12 Plot Box-Cox dari Variabel Y3,t 
Transformasi (λ =0) 
 
Gambar 4.13 Plot Box-Cox dari Variabel Y3,t 
Transformasi (λ =2) 
 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y3,t 
setelah ditransformasi dengan λ=0 pada Gambar 4.12 
menunjukkan nilai 1,54 yang mengindikasikan estimasi nilai 
lambda optimal masih belum mendekati 1 dan masih perlu 
dilakukan tranformasi pada data berdasarkan nilai lambda 
yang disarankan (round value). Sedangkan pada Gambar 4.13, 
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nilai lambda estimate dari variabel Y3,t sudah menunjukkan 
nilai 1 yang artinya tidak diperlukan lagi melakukan 
transformasi pada data dan data sudah dikatakan stasioner 
terhadap varian.  
 Setelah data variabel Y3,t sudah stasioner terhadap 
varian, selanjutnya dicek kestasioneran data variabel Y3,t 
terhadap mean menggunakan uji akar unit ADF dengan 
langkah pengujiannya sama seperti uji ADF pada dua data 
sebelumnya, sehingga didapatkan |𝜏| = 4,817127 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,901740. Dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 ditolak karena |𝜏| 
> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti variabel data harga produsen cabai rawit 
Lumajang (Y3,t) sudah stasioner pada level. Kesimpulan hasil 
pengujian hipotesis untuk stasioneritas semua data harga 
produsen cabai rawit ditunjukkan pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji ADF Harga Produsen Cabai Rawit 
Variabel Koefisien Standart 
Error 
|𝜏| 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
Y1,t −0,4571 0,1001 4,5645 −2,9017 Stasioner 
Y2,t −0,4053 0,0968 4,1880 −2,9017 Stasioner 
Y3,t −0,5250 0,1090 4,8171 −2,9017 Stasioner 
 
Hasil uji ADF untuk harga produsen cabai rawit pada 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua variabel harga produsen 
cabai rawit di 3 kabupaten pengamatan sudah dapat dikatakan 
stasioner pada level.  
 
4.2.3 Identifikasi dan Estimasi Parameter Model Vector  
Autoregressive (VAR) 
 Proses untuk mendapatkan orde dari model VAR dapat 
dilakukan dengan melihat plot MPACF variabel Y1,t, Y2,t, dan 
Y3,t yang merupakan plot MPACF dari data harga produsen 
cabai rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang yang 





Gambar 4.14 Plot MPACF Variabel Y1,t, Y2,t, dan Y3,t  
  
Berdasarkan plot MPACF pada Gambar 4.14 terlihat 
bahwa korelasi ± 2 kali standard error muncul pada lag 1 dan 
lag 2. Hal ini berarti nilai MPACF dari variabel Y1,t, Y2,t, dan 
Y3,t signifikan pada lag 1 sampai lag 2 untuk model VAR harga 
produsen cabai rawit di tiga kabupaten. Sehingga didapatkan 
model VAR sementara yaitu VAR (1) dan VAR (2). 
Selanjutnya dilakukan estimasi parameter dari model VAR 
sementara ditunjukkan pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7.  
 
Tabel 4.6 Estimasi Parameter Model VAR (1)    
Parameter Estimasi  Standar 
Error 
𝐭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
v1 0,15814 0,03349 4,72 
a11,1 0,46205 0,15703 2,94 
a12,1 -0,10809 0,12091 -0,89 
a13,1 -0,00025408 0,00007282 -3,49 
v2 0,25946 0,03932 6,60 
a21,1 0,32896 0,18433 1,78 
a22,1 0,08617 0,14194 0,61 
a23,1 -0,00034737 0,00008548 -4,06 
v3 4,53666 70,42962 0,06 
a31,1 37,00977 330,19117 0,11 
a32,1 84,62261 254,25178 0,33 
a33,1 0,530444 0,15312 3,46 
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Tabel 4.7 Estimasi Parameter Model VAR (2)    
Parameter Estimasi  Standar 
Error 
𝐭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
v1 0,12666 0,04808 2,63 
a11,1 0,56660 0,17465 3,24 
a12,1 -0,02974 0,13770 -0,22 
a13,1 -0,00023127 0,00007777 -2,97 
a11,2 -0,18984 0,17500 -1,08 
a12,2 0,04947 0,12497 0,40 
a13,2 0,00005896 0,00008411 0,70 
v2 0,19520 0,05276 3,70 
a21,1 0,56974 0,19167 2,97 
a22,1 0,12778 0,15113 0,85 
a23,1 -0,00029814 0,00008535 -3,49 
a21,2 -0,62534 0,19206 -3,26 
a22,2 0,36248 0,13715 2,64 
a23,2 0,00004570 0,00009231 0,50 
v3 22,63455 101,81564 0,22 
a31,1 -117,49059 369,86013 -0,32 
a32,1 -46,64932 291,61884 -0,16 
a33,1 0,47750 0,16470 2,90 
a31,2 345,32780 370,60692 0,93 
a32,2 -22,89238 264,64593 -0,09 
a33,2 -0,00893 0,17812 -0,05 
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4.2.4 Penentuan Orde Optimal Model VAR  
 Untuk pemilihan orde optimal dari model VAR yang 
sudah didapat menggunakan perhitungan nilai kriteria 
informasi AIC yang didapatkan berdasarkan Persamaan (2.9). 
Hasil perhitungan AIC untuk model VAR (1) dan model VAR 
(2) dari harga produsen cabai rawit di Kabupaten Blitar, 
Sampang, dan Lumajang ditunjukkan pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil AIC Variabel Harga Produsen Cabai Rawit 
Kriteria VAR (1) VAR (2) 
AIC -15,6474 -15,4362 
 Hasil perhitungan nilai AIC untuk model VAR dari harga 
produsen Blitar (Y1,t), harga produsen Sampang (Y2,t), dan 
harga produsen Lumajang (Y3,t) pada Tabel 4.8 menunjukkan 
bahwa nilai AIC yang terkecil terdapat pada model VAR (1). 
Sehingga dalam melakukan analisis selanjutnya digunakan 
model VAR (1). 
 
4.2.5 Pengujian Signifikansi Parameter Model Vector 
Autoregressive (VAR) 
 Pengujian signifikansi parameter dilakukan 
menggunakan uji-t dengan nilai t-hitung didapatkan 
berdasarkan Persamaan (2.13). Sehingga hasil uji signifikansi 
parameter untuk model VAR (1) dari harga produsen cabai 
rawit Blitar, Sampang, dan Lumajang adalah sebagai berikut : 
Hipotesa :  
𝐻0 : a11 = 0 (parameter dari lag harga produsen cabai rawit 
blitar tidak signifikan)  
𝐻1 : minimal ada satu a11 ≠ 0 (parameter dari lag harga 





Tabel 4.9 Signifikansi Parameter VAR(1) Sebelum Restrict   
Parameter Estimasi  𝐭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐭(𝟎.𝟎𝟐𝟓,𝟔𝟗) Keputusan 
v1 0.15814 4.72 1,99495 Signifikan 
a11 0,46205 2,94 1,99495 Signifikan 
a12 -0,10809 -0,89 1,99495 Tidak 
Signifkan 
a13 -0,00025408 -3,49 1,99495 Signifikan 
v2 0.25946 6.60 1,99495 Signifikan 
a21 0,32896 1.78 1,99495 Tidak 
Signifikan 
a22 0.08617 0.61 1,99495 Tidak 
Signifikan 
a23 -0.00034737 -4.06 1,99495 Signifikan 
v3 4.53666 0.06 1,99495 Tidak 
Signifikan 
a31 37.00977 0.11 1,99495 Tidak 
Signifikan 
a32 84.62261 0.33 1,99495 Tidak 
Signifikan 
a33 0.530444 3.46 1,99495 Signifikan 
 
 Hasil uji signifikansi parameter VAR (1) pada Tabel 4.9 
didapatkan bahwa tidak semua parameter signifikan dalam 
model. Hal ini dikarenakan masih terdapat parameter yang 
nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| ≤ 1,99495. Sehingga perlu dilakukan restrict 
(pengeluaran parameter yang tidak signifikan) dimulai dari 
parameter variabel lag harga produsen cabai rawit yang 
mempunyai nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| terkecil. Oleh karena itu parameter 
yang pertama dikeluarkan dari model adalah  
a31, kemudian dilakukan lagi estimasi dan uji signifikansi 
parameter. Proses eliminasi parameter tersebut dilakukan 
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secara satu persatu dan berhenti saat didapatkan semua 
parameter signifikan dalam model. Hasil dari estimasi dan uji 
signifikansi parameter sesudah di restrict ditunjukkan pada 
Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Signifikansi Parameter VAR(1) Sesudah Restrict   
Parameter Estimasi  𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐭(𝟎.𝟎𝟐𝟓,𝟔𝟗) Keputusan 
v1 0.13300 6,20 1,99495 Signifikan 
a11 0,40052 4,28 1,99495 Signifikan 
a13 -0,00022805 -3,50 1,99495 Signifikan 
v2 0.26801 9,40 1,99495 Signifikan 
a21 0,42918 3,43 1,99495 Signifikan 
a23 -0.00034705 -4.32 1,99495 Signifikan 
v3 43,35174 4,76 1,99495 Signifikan 
a33 0.47501 4,30 1,99495 Signifikan 
 
 Pada Tabel 4.10 ditunjukkan bahwa semua parameter 
model sudah memenuhi signifikan dalam model karena nilai 
|𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| ≥ 1,99495 sehingga didapatkan model VAR (1) yang 





























 Dari persamaan variabel harga produsen cabai rawit 
blitar cenderung dipengaruhi oleh lag variabel itu sendiri dan 
lag harga produsen cabai rawit lumajang. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam pembentukan harga produsen cabai rawit blitar 
cenderung memperhatikan harga cabai rawit bulan 
sebelumnya dari daerahnya sendiri dan harga cabai rawit bulan 
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sebelumnya dari kabupaten lumajang. Koefisien lag harga 
produsen cabai rawit blitar dan lumajang ditemukan pada 
persamaan harga produsen cabai rawit blitar di lag pertama 
dengan besar koefisien masing-masing adalah  +0,40052 dan 
−0,00022805. Dapat diartikan bahwa perubahan harga 
produsen cabai rawit blitar pada satu bulan sebelumnya 
sebesar 1 satuan akan diikuti oleh kenaikan harga dirinya 
sendiri sebesar 0,40052 satuan dan perubahan harga produsen 
cabai rawit lumajang pada satu bulan sebelumnya sebesar 1 
satuan akan diikuti oleh penurunan harga produsen cabai rawit 
blitar sebesar 0,00022805 satuan. Sedangkan pada saat 
keadaan konstan tanpa pengaruh harga cabai rawit bulan 
sebelumnya dari dirinya sendiri maupun dari kabupaten 
lumajang, nilai harga produsen cabai rawit blitar pada saat t 
sebesar 0,13300 satuan. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam 
keadaan tersebut penentuan harga cabai rawit blitar tidak 
mempertimbangkan harga sebelumnya dari dirinya sendiri 
maupun kabupaten lain melainkan lebih ditentukan oleh 
persedian dan permintaan.   
 Persamaan variabel harga produsen cabai rawit sampang 
menunjukkan bahwa dalam pembentukan harganya cenderung 
memperhatikan harga cabai rawit bulan sebelumnya dari 
kabupaten blitar dan lumajang. Koefisien lag harga produsen 
cabai rawit blitar dan lumajang ditemukan pada persamaan 
harga produsen cabai rawit sampang di lag pertama dengan 
besar koefisien masing-masing adalah  +0,42918 dan 
−0,00034705. Dapat diartikan bahwa perubahan harga 
produsen cabai rawit blitar pada satu bulan sebelumnya 
sebesar 1 satuan akan diikuti oleh kenaikan harga produsen 
cabai rawit sampang sebesar 0,42918 satuan dan perubahan 
harga produsen cabai rawit lumajang pada satu bulan 
sebelumnya sebesar 1 satuan akan diikuti oleh penurunan 
harga produsen cabai rawit sampang sebesar 0,00034705 
satuan. Sedangkan pada saat keadaan konstan tanpa pengaruh 
49 
 
harga cabai rawit bulan sebelumnya, nilai harga produsen 
cabai rawit sampang pada saat t sebesar 0,26801 satuan.  
 Pada persamaan variabel harga produsen cabai rawit 
lumajang menunjukkan bahwa dalam pembentukan harganya 
cenderung memperhatikan harga cabai rawit bulan 
sebelumnya dari kabupaten itu sendiri. Koefisien lag harga 
produsen cabai rawit lumajang ditemukan pada persamaan 
harga produsen cabai rawit lumajang di lag pertama dengan 
besar koefisiennya adalah  +0,47501 yang dapat diartikan 
bahwa perubahan harga produsen cabai rawit lumajang pada 
satu bulan sebelumnya sebesar 1 satuan akan diikuti oleh 
kenaikan harga produsen cabai rawit lumajang saat ini sebesar 
0,47501 satuan. Sedangkan pada saat keadaan konstan tanpa 
pengaruh harga cabai rawit bulan sebelumnya, nilai harga 
produsen cabai rawit lumajang pada saat t sebesar 43,35174 
satuan.        
    
4.2.6 Pengujian Kecukupan Model Vector Autoregressive 
 Uji ketepatan dari model VAR (1) dapat dilakukan 
dengan uji Portmanteau dan uji normalitas residual sebagai 
berikut :  
 
1. Uji Asumsi Independensi Residual 
 Sistematika uji hipotesis untuk mengecek asumsi 
autokorelasi residual pada model VAR (1) menggunakan uji 
Portmanteau dengan nilai statistik uji Portmanteau didapatkan 
berdasarkan Persamaan (2.14) adalah sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0: 𝐑𝐡 = (R1, … , Rh) = 0 (residual independen) 
𝐻1: minimal ada satu 𝐑𝐡 ≠ 0 (residual tidak independen) 
Statistik Uji : 
?̅?2 = (72)
2[(1/71 × 0,059157)+(1/70 × 0,16399)] 
?̅?2 = 16,4642 




Kriteria Pengujian : 
dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 diterima karena ?̅?2 ≤ 𝜒
2
(9;0,05) yang 
berarti residual model VAR (1) restrict pada saat lag 2 
memenuhi asumsi residual independen. Hasil uji asumsi 
independensi residual untuk lag 3 sampai lag 10 dapat dilihat 
pada Tabel 4.11. 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Asumsi Independensi Residual 
Lag ?̅?𝒉 Df 𝝌
𝟐
((𝐾2(ℎ−𝑝));𝟎,𝟎𝟓) Keputusan 
2 16,46 9 16,919 Independen 
3 25,04 18 28,869 Independen 
4 28,96 27 40,113 Independen 
5 39,62 36 50,998 Independen 
6 43,41 45 61,656 Independen 
7 47,79 54 72,153 Independen 
8 60,07 63 82,529 Independen 
9 65,65 72 87,743 Independen 
10 73,84 81 103,010 Independen 
 
 Pada Tabel 4.11 ditunjukkan bahwa nilai  
?̅?ℎ pada lag 3 sampai lag 10 memiliki nilai kurang dari  
𝝌𝟐((𝐾2(ℎ−𝑝));0,05) sehingga dapat diartikan asumsi 
independensi residual pada model VAR (1) sudah terpenuhi. 
 
2. Uji Normalitas Residual 
 Jarque-Bera (JB) Test of Normality digunakan untuk 
menentukan residual pada model VAR (1) sudah berdistribusi 
normal multivariat atau belum dengan statistik uji Jarque-
Bera didapatkan berdasarkan Persamaan (2.15) adalah sebagai 
berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0: residual berdistribusi normal multivariat   




Gambar 4.15 Hasil Uji Normalitas Jarque-Bera 
a.  
 Gambar 4.15 merupakan hasil uji normalitas Jarque- 
Bera multivariat untuk model VAR (1) yang menunjukkan 
bahwa nilai statistik Jarque-Bera adalah 4,377381. Sehingga 
dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 diterima karena nilai statistik Jarque-Bera 
kurang dari 𝜒2(6;0,05) = 12,591587. Hal ini dapat diartikan 
bahwa residual model VAR (1) sudah berdistribusi normal 
multivariat.    
b.  
4.2.7 Analisis Forecast Error Decomposition of Variance 
 Hasil pengujian signifikansi parameter dan uji asumsi 
residual pada model, diperoleh bahwa model VAR (1) adalah 
model yang tebaik dan memenuhi asumsi independensi 
residual serta berdistribusi normal multivariat. Maka analisis 
dekomposisi variansi (FEDV) dari model VAR (1) untuk 
variabel harga produsen cabai rawit Blitar, Sampang, dan 





Tabel 4.12 Dekomposisi Variansi : Harga Produsen Cabai   
Rawit Blitar 
Variance Decomposition of Y1,t : 
Period S.E. Y1,t Y2,t Y3,t 
1 0,006082 100,0000 0,000000 0,000000 
2 0,007741 91,09955 0,130276 8,770174 
3 0,008388 86,60463 0,196068 13,19930 
4 0,008608 84,88976 0,221168 14,88908 
5 0,008676 84,31525 0,229577 15,45517 
6 0,008696 84,14023 0,232139 15,62763 
7 0,008701 84,09058 0,232866 15,67656 
8 0,008702 84,07721 0,233061 15,68973 
9 0,008703 84,07374 0,233112 15,69315 
10 0,008703 84,07287 0,233125 15,69400 
  
Hasil analisis FEDV untuk harga produsen cabai rawit 
Blitar ditunjukkan pada Tabel 4.12 sehingga didapatkan 
bahwa dalam jangka pendek, yaitu periode 3: guncangan 
terhadap dirinya sendiri mengakibatkan 86,605% fluktuasi 
dalam harga produsen cabai rawit Blitar, dan guncangan 
terhadap harga produsen cabai rawit Sampang mengakibatkan 
0,196% fluktuasi dalam harga produsen cabai rawit Blitar, 
serta guncangan terhadap harga produsen cabai rawit 
Lumajang mengakibatkan 13,199% fluktuasi dalam harga 
produsen cabai rawit Blitar. Dalam jangka panjang, yaitu 
periode 10: guncangan terhadap dirinya sendiri 
mengakibatkan semakin lemah fluktuasi dalam harga 
produsen cabai rawit Blitar, sedangkan guncangan terhadap 
harga produsen cabai rawit Sampang dan Lumajang 
mengakibatkan semakin kuat fluktuasi dalam harga produsen 
cabai rawit Blitar. Secara umum fluktuasi yang diakibatkan 
oleh guncangan harga produsen cabai rawit Sampang dalam 




Tabel 4.13 Dekomposisi Variansi : Harga Produsen Cabai    
Rawit Sampang 
Variance Decomposition of Y2,t : 
Period S.E. Y1,t Y2,t Y3,t 
1 0,007114 31,30038 68,69962 0,000000 
2 0,009536 48,16484 38,43490 13,40026 
3 0,010366 49,54433 32,62222 17,83345 
4 0,010633 49,60112 31,04342 19,35545 
5 0,010712 49,56053 30,59742 19,84204 
6 0,010734 49,53903 30,47470 19,98627 
7 0,010740 49,53142 30,44213 20,02646 
8 0,010742 49,52910 30,43376 20,03714 
9 0,010742 49,52846 30,43166 20,03988 
10 0,010742 49,52829 30,43115 20,04057 
  
Kemudian analisis FEDV untuk harga produsen cabai 
rawit Sampang pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dalam 
jangka pendek, yaitu periode 3: guncangan terhadap dirinya 
sendiri mengakibatkan 32,622% fluktuasi dalam harga 
produsen cabai rawit Sampang, dan guncangan terhadap harga 
produsen cabai rawit Blitar mengakibatkan 49,544% fluktuasi 
dalam harga produsen cabai rawit Sampang, serta guncangan 
terhadap harga produsen cabai rawit Lumajang mengakibatkan 
17,833% fluktuasi dalam harga produsen cabai rawit 
Sampang. Dalam jangka panjang, yaitu periode 10: guncangan 
terhadap dirinya sendiri mengakibatkan semakin lemah 
fluktuasi dalam harga produsen cabai rawit Sampang, 
sedangkan guncangan terhadap harga produsen cabai rawit 
Blitar dan Lumajang mengakibatkan semakin kuat fluktuasi 







Tabel 4.14 Dekomposisi Variansi : Harga Produsen Cabai   
Rawit Lumajang 
Variance Decomposition of Y3,t : 
Period S.E. Y1,t Y2,t Y3,t 
1 12,73479 36,72046 0,926221 62,35332 
2 14,09846 36,72046 0,926221 62,35332 
3 14,38829 36,72046 0,926221 62,35332 
4 14,45288 36,72046 0,926221 62,35332 
5 14,46741 36,72046 0,926221 62,35332 
6 14,47069 36,72046 0,926221 62,35332 
7 14,47143 36,72046 0,926221 62,35332 
8 14,47159 36,72046 0,926221 62,35332 
9 14,47163 36,72046 0,926221 62,35332 
10 14,47164 36,72046 0,926221 62,35332 
  
Analisis FEDV untuk harga produsen cabai rawit 
Lumajang pada Tabel 4.14 didapatkan bahwa dalam jangka 
pendek, yaitu periode 3: guncangan terhadap dirinya sendiri 
mengakibatkan 62,353% fluktuasi dalam harga produsen cabai 
rawit Lumajang, dan guncangan terhadap harga produsen 
cabai rawit Blitar mengakibatkan 36,720% fluktuasi dalam 
harga produsen cabai rawit Lumajang, serta guncangan 
terhadap harga produsen cabai rawit Sampang mengakibatkan 
0,926% fluktuasi dalam harga produsen cabai rawit Lumajang. 
Dalam jangka panjang, yaitu periode 10: guncangan terhadap 
dirinya sendiri maupun guncangan terhadap harga produsen 
cabai rawit Sampang dan Lumajang mengakibatkan fluktuasi 
yang konstan dalam harga produsen cabai rawit Lumajang. 
Secara umum fluktuasi yang diakibatkan oleh guncangan 
harga produsen cabai rawit Sampang dalam harga produsen 






4.3 Integrasi Pasar Vertikal 
 Pada tahap ini dilakukan analisis data harga produsen 
dengan harga konsumen cabai rawit di Kabupaten Blitar, 
Sampang, dan Lumajang dengan variabel yang digunakan 
adalah Y1,t, Y2,t, Y3,t, Y4,t, Y5,t, dan Y6,t. Analisis data terdiri 
dari identifikasi data awal, pengujian stasioneritas, identifikasi 
model Vector Autoregressive (VAR), dan selanjutnya uji 
kausalitas Granger serta estimasi persamaan kausalitas.    
 
4.3.1 Identifikasi Data 
 Identifikasi data pada integrasi pasar vertikal dilakukan 
dengan melihat analisa statistika deskriptif, plot time series, 
dan pendugaan awal hubungan antar variabel harga konsumen 
cabai rawit Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang untuk 
selanjutnya dianalisa lebih dalam menggunakan metode VAR. 
Rata-rata harga konsumen cabai rawit di tiga kabupaten 
Provinsi Jawa Timur untuk setiap bulannya ditunjukkan pada 
Tabel 4.15. 
 
Tabel 4.15 Rata-Rata Harga Konsumen Cabai Rawit 
Periode Y4,t Y5,t Y6,t 
Januari 37145 41395 37495 
Februari 38030 42165 39157 
Maret 47824 49844 49328 
April 31829 31210 35682 
Mei 19856 20663 23307 
Juni 17734 16203 20531 
Juli 30262 27337 34248 
Agustus 30549 30070 36591 
September 21133 20646 23971 
Oktober 17626 19389 18969 
November 22446 25218 24123 




 Pada Tabel 4.15 ditunjukkan bahwa rata-rata harga 
konsumen cabai rawit tertinggi dari tiga kabupaten di Provinsi 
Jawa Timur terjadi di bulan Maret yaitu sebesar Rp 47.824 
untuk Kabupaten Blitar, Rp 49844 untuk Kabupaten Sampang, 
dan Rp 49.328 untuk Kabupaten Lumajang. 
 Analisa statistika deskriptif secara umum untuk 
mendeskripsikan data harga konsumen cabai rawit di tiga 
Kabupaten mulai bulan Januari 2012 sampai dengan 
Desember 2017 ditunjukkan pada Tabel 4.16. 
 
Tabel 4.16 Statistika Deskriptif Harga Konsumen Cabai Rawit 
Variabel Mean StDev Min Max 
Y4,t 29015 21041 9408 119375 
Y5,t 30008 23777 7108 137357 
Y6,t 31348 22406 6892 121923 
 
 Pada Tabel 4.16 didapatkan bahwa rata-rata harga 
konsumen cabai rawit untuk periode Januari 2012 sampai 
dengan Desember 2017 berbeda di masing-masing kabupaten. 
Rata-rata harga konsumen cabai rawit tertinggi berada di 
Kabupaten Lumajang yaitu sebesar Rp 31.348 dengan harga 
konsumen cabai rawit tertinggi sebesar Rp 121.923 dan harga 
konsumen cabai rawit terendah sebesar Rp 6.892. Sedangkan 
rata-rata terendah harga konsumen cabai rawit di tiga 
kabupaten berada di Kabupaten Blitar yaitu sebesar Rp 29.015 
dengan harga konsumen cabai rawit tertinggi sebesar Rp 
119.375 dan harga konsumen cabai rawit terendah sebesar Rp 
9.408. Nilai standar deviasi menunjukkan keheterogenan yang 
terjadi dalam data harga konsumen cabai rawit di masing-
masing kabupaten. Tingkat keheterogenan data harga 
konsumen cabai rawit di tiga kabupaten, Provinsi Jawa Timur 
cenderung tinggi dengan tingkat keheterogenan yang tertinggi 
berada di Kabupaten Sampang yaitu sebesar 23.777 dan 
tingkat keheterogenan terendah berada di Kabupaten Blitar 
yaitu sebesar 21.041. 
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 Sedangkan untuk plot time series variabel harga 
konsumen cabai rawit (Y4,t, Y5,t, dan Y6,t) ditunjukkan pada 
Gambar 4.16, Gambar 4.17, dan Gambar 4.18. 
 
 
Gambar 4.16 Time Series Plot dari Variabel Y4,t 
 
 
Gambar 4.17 Time Series Plot dari Variabel Y5,t 
 
 
Gambar 4.18 Time Series Plot dari Variabel Y6,t 
 
 Gambar 4.16, Gambar 4.17, dan Gambar 4.18 
menunjukkan bahwa plot data runtun waktu dari variabel Y4,t, 
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Y5,t, dan Y6,t yang merupakan data harga konsumen cabai rawit 
Blitar, Sampang, dan Lumajang terindikasi tidak mengalami 
trend naik maupun turun. Dapat dilihat juga plot data memiliki 
pola yang berfluktatif dan mengindikasikan data belum 
stasioner terhadap varian dikarenakan fluktuasinya masih 
berubah-ubah dari waktu ke waktu dimana antara titik satu 
dengan titik lainnya sangat bervariasi akan tetapi fluktuasi data 
sudah tampak berada di sekitar suatu nilai tertentu yang 
mengindikasikan data sudah stasioner dalam mean. 
 Sebelum melakukan analisa lebih lanjut mengenai 
hubungan antar variabel menggunakan model VAR, perlu di 
duga terlebih dahulu bahwa variabel Y1,t dengan Y4,t, Y2,t 
dengan Y5,t, dan Y3,t dengan Y6,t mempunyai hubungan antar 
variabel. Ukuran hubungan linear antar dua peubah dapat 
diduga menggunakan koefisien korelasi momen-hasilkali 
Pearson (r) yang didapatkan berdasarkan Persamaan (2.1). 
Nilai koefisien korelasi Pearson antar variabel dapat dilihat 
pada Tabel 4.17, Tabel 4.18, dan Tabel 4.19. 
 
Tabel 4.17 Nilai Korelasi Pearson Variabel Y1,t dengan Y4,t 
Variabel Y1,t Y4,t 
Y1,t 1 0,881 
Y4,t 0,881 1 
 
Tabel 4.18 Nilai Korelasi Pearson Variabel Y2,t dengan Y5,t 
Variabel Y2,t Y5,t 
Y2,t 1 0,906 
Y5,t 0,906 1 
 
Tabel 4.19 Nilai Korelasi Pearson Variabel Y3,t dengan Y6,t 
Variabel Y3,t Y6,t 
Y3,t 1 0,493 
Y6,t 0,493 1 
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 Sehingga untuk statistik uji korelasi antar dua variabel 
menggunakan nilai korelasi Pearson (r) dapat dihitung 
berdasarkan Persamaan (2.2) dengan sistematika uji hipotesa 
sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0 ∶ 𝜌14  = 0 (tidak ada hubungan linear antar peubah)  
𝐻1 ∶ 𝜌14  ≠ 0 (ada hubungan linear antara peubah)  
dengan 𝜌14 adalah koefisien korelasi populasi antara variabel 
Y1,t dengan Y4,t. 





(1 + 0,881)(1 − 0)
(1 − 0,881)(1 + 0)
] = 11,465 
Kriteria Pengujian : 
Dengan tingkat signifikansi 𝛼 = 5% sehingga nilai 𝑍0,025 =
1,96 (dari tabel distribusi normal) dan nilai 𝑧 = 11,465 𝐻0 
ditolak yang berarti antara Y1,t dengan Y4,t terdapat hubungan. 
Hasil uji korelasi untuk semua nilai korelasi dapat dilihat pada 
Tabel 4.20. 
 
Tabel 4.20 Hasil Uji Korelasi Antar Variabel 
Korelasi 𝑧 𝑍0,025 Kriteria 
Pengujian 
Kesimpulan 













 Berdasarkan Tabel 4.20 dapat dilihat bahwa ada korelasi 
yang signifikan antara Y1,t dengan Y4,t. Hal ini berarti 
hubungan antara harga produsen dengan harga konsumen 
cabai rawit di Kabupaten Blitar sangat kuat. Keadaan ini juga 
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terjadi antara Y2,t dengan Y5,t dan Y3,t dengan Y6,t. Sehingga 
dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antar harga produsen 
dengan harga konsumen di tiga Kabupaten yang dijadikan 
objek penelitian. 
 
4.3.2 Pengujian stasioneritas Data 
 Kestasioneran data secara varian dapat dilihat dari 
Transformasi Box-Cox, dikatakan stasioner jika nilai lambda 
estimate mendekati 1. Jika data tidak stasioner dalam varian 
maka dilakukan transformasi Box-Cox berdasarkan nilai 
round value untuk menstasionerkan data. Pengujian 
stasioneritas dalam rata-rata dapat digunakan uji akar unit 
Augmented Dickey Fuller (ADF). Jika data tidak stasioner 
dalam rata-rata maka dilakukan proses differencing. Untuk 
variabel harga produsen cabai rawit (Y1,t, Y2,t, dan Y3,t) sudah 
dilakukan pengujian kestasioneran data pada subbab 
sebelumnya sehingga didapatkan data yang sudah stasioner 
terhadap mean dan varian untuk melakukan analisis di subbab 
selanjutnya. Berdasarkan plot data runtun waktu pada subbab 
identifikasi data menunjukkan bahwa data pengamatan 
terindikasi tidak stasioner terhadap varian tetapi sudah 
stasioner terhadap mean. Sehingga untuk variabel harga 
konsumen cabai rawit (Y4,t, Y5,t, dan Y6,t) perlu dilakukan 
pengujian kestasioneran data terlebih dahulu sebagai berikut : 
 
1. Harga Konsumen Cabai Rawit Blitar (𝐘𝟒,𝐭) 
 
Gambar 4.19 Plot Box-Cox dari Variabel Y4,t 
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 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y4,t 
pada Gambar 4.19 menunjukkan nilai -0,27. Hal ini berarti 
nilai lambda estimate yang didapatkan belum mendekati nilai 
1 sehingga data variabel Y4,t belum dapat dikatakan stasioner 
terhadap varian dan perlu dilakukan transformasi pada data 
berdasarkan nilai lambda yang disarankan (round value) yaitu 
bernilai -0,50.  
 
 
Gambar 4.20 Plot Box-Cox dari Variabel Y4,t Transformasi 
(λ = -0,5) 
 
Gambar 4.21 Plot Box-Cox dari dari Variabel Y4,t 
Transformasi (λ =0,5) 
 
 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y4,t 
setelah ditransformasi dengan λ = -0,5 pada Gambar 4.20 
menunjukkan nilai 0,54 yang mengindikasikan estimasi nilai 
lambda optimal masih belum mendekati 1 dan masih perlu 
dilakukan tranformasi pada data berdasarkan nilai lambda 
yang disarankan (round value). Sedangkan pada Gambar 4.21, 
nilai lambda estimate dari variabel Y4,t sudah menunjukkan 
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nilai 1 yang artinya tidak diperlukan lagi melakukan 
transformasi pada data dan data variabel Y4,t sudah dikatakan 
stasioner terhadap varian. 
 Setelah data variabel Y4,t sudah stasioner terhadap 
varian, selanjutnya dicek kestasioneran data variabel Y4,t 
terhadap mean menggunakan uji akar unit Augmented Dickey 
Fuller (ADF) dengan statistik uji didapatkan berdasarkan 
Persamaan (2.8). Sehingga sistematika uji ADF adalah sebagai 
berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0 ∶ terdapat unit root pada data harga konsumen cabai rawit 
di Blitar 
𝐻1 ∶ tidak terdapat unit root pada data harga konsumen cabai 
rawit di Blitar 




| = 4,571197 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,8621 − 2,738 (
1
72
) − 8,36 (
1
722
)   
        
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,901740 (dari tabel MacKinnon) 
Kriteria Pengujian : 
dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 ditolak karena |𝜏| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 
variabel data harga konsumen cabai rawit blitar (Y4,t) sudah 
stasioner pada level. 
2.  Harga Konsumen Cabai Rawit Sampang (𝐘𝟓,𝐭) 
 
Gambar 4.22 Plot Box-Cox dari Variabel Y5,t 
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 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y5,t 
pada Gambar 4.22 menunjukkan nilai -0,09. Hal ini berarti 
nilai lambda estimate yang didapatkan belum mendekati nilai 
1  sehingga data variabel Y5,t belum dapat dikatakan stasioner 
terhadap varian dan perlu dilakukan transformasi pada data 
variabel Y5,t berdasarkan nilai lambda yang disarankan (round 
value) yaitu bernilai 0. Oleh karena itu dilakukan transformasi 
logaritma natural pada data variabel Y5,t. 
 
 
Gambar 4.23 Plot Box-Cox dari Variabel Y5,t  
Transformasi (λ =0) 
 
 
Gambar 4.24 Plot Box-Cox dari Variabel Y5,t  




Gambar 4.25 Plot Box-Cox dari Variabel Y5,t Transformasi 
(λ =0,54) 
 
 Dari Gambar 4.23 dan Gambar 4.24 didapatkan nilai 
lambda estimate yang optimal dari variabel Y5,t setelah 
ditransformasi dengan λ =0 sebanyak 2 kali masih bernilai -
0,12 dan 0,54 mengindikasikan estimasi nilai lambda yang 
optimal masih belum mendekati 1 dan masih perlu dilakukan 
tranformasi pada data variabel Y5,t berdasarkan nilai lambda 
yang disarankan (round value). Sedangkan pada Gambar 4.25, 
nilai lambda estimate dari variabel Y5,t sudah menunjukkan 
nilai 0,99 yang artinya nilai lambda optimal sudah mendekati 
1 dan tidak diperlukan lagi melakukan transformasi pada data 
sehingga data variabel Y5,t sudah dapat dikatakan stasioner 
terhadap varian. 
 Setelah data variabel Y5,t sudah stasioner terhadap 
varian, selanjutnya dicek kestasioneran data variabel Y5,t 
terhadap mean menggunakan uji akar unit ADF dengan 
langkah pengujiannya sama seperti uji ADF pada data harga 
konsumen cabai rawit blitar, sehingga didapatkan |𝜏| =
4,217127 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,901740. Dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 
ditolak karena |𝜏| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti variabel data harga 





3.  Harga Konsumen Cabai Rawit Lumajang (𝐘𝟔,𝐭) 
 
Gambar 4.26 Plot Box-Cox dari Variabel Y6,t 
 
 Nilai lambda estimate yang optimal dari variabel Y6,t 
pada Gambar 4.26 menunjukkan nilai -0,10. Hal ini berarti 
nilai lambda estimate yang didapatkan belum mendekati nilai 
1 sehingga data variabel Y6,t belum dapat dikatakan stasioner 
terhadap varian dan perlu dilakukan transformasi pada data 
variabel Y6,t berdasarkan nilai lambda yang disarankan (round 
value) yaitu bernilai 0. Oleh karena itu dilakukan transformasi 
logaritma natural pada data variabel Y6,t. 
 
 
Gambar 4.27 Plot Box-Cox dari Variabel Y6,t 




Gambar 4.28 Plot Box-Cox dari Variabel Y6,t Transformasi 
((λ =0)) 
 
Gambar 4.29 Plot Box-Cox dari Variabel Y6,t Transformasi 
(λ =0,47) 
 Dari Gambar 4.27 dan Gambar 4.28 didapatkan nilai 
lambda estimate yang optimal dari variabel Y6,t setelah 
ditransformasi dengan λ =0 sebanyak 2 kali, masing-masing 
bernilai -0,18 dan 0,47 mengindikasikan estimasi nilai lambda 
yang optimal masih belum mendekati 1 dan masih perlu 
dilakukan tranformasi pada data variabel Y6,t berdasarkan nilai 
lambda yang disarankan (round value). Sedangkan pada 
Gambar 4.29, nilai lambda estimate dari variabel Y6,t sudah 
menunjukkan nilai 0,99 yang artinya nilai lambda optimal 
sudah mendekati 1 dan tidak diperlukan lagi melakukan 
transformasi pada data sehingga data variabel Y6,t sudah dapat 




 Setelah data variabel Y6,t sudah stasioner terhadap 
varian, selanjutnya dicek kestasioneran data variabel Y6,t 
terhadap mean menggunakan uji akar unit ADF dengan 
langkah pengujiannya sama seperti uji ADF pada dua data 
sebelumnya, sehingga didapatkan |𝜏| = 4,437425 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −2,901740. Dengan 𝛼 = 5%, 𝐻0 ditolak karena |𝜏| 
> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti variabel data harga konsumen cabai rawit 
Lumajang (Y6,t) sudah stasioner pada level. Kesimpulan hasil 
pengujian hipotesis untuk stasioneritas semua data harga 
konsumen cabai rawit ditunjukkan pada Tabel 4.21. 
 
Tabel 4.21 Hasil Uji ADF Harga Konsumen Cabai Rawit 
Variabel Koefisien Standart 
Error 
|𝜏| 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
Y4,t −0,4698 0,1028 4,5712 −2,9017 Stasioner 
Y5,t −0,4153 0,0985 4,2171 −2,9017 Stasioner 
Y6,t −0,4368 0,0984 4,4374 −2,9017 Stasioner 
 
Hasil uji ADF untuk harga konsumen cabai rawit pada 
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa semua variabel harga 
konsumen cabai rawit di 3 kabupaten pengamatan sudah dapat 
dikatakan stasioner pada level.  
 
4.3.3 Identifikasi dan Estimasi Parameter Model Vector 
Autoregressive (VAR) 
 Identifikasi model VAR dilakukan dengan melihat plot 
MPACF untuk mendapatkan orde model VAR dari masing-
masing hubungan antar variabel di setiap kabupaten. Dari 
dugaan model VAR yang didapat, selanjutnya dilakukan 
estimasi parameter untuk masing-masing model VAR 
sementara. Identifikasi dan estimasi parameter model VAR 
untuk setiap harga produsen dengan harga konsumen cabai 
rawit di Kabupaten Blitar, Sampang, dan Lumajang adalah 
sebagai berikut : 
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1. Identifikasi dan Estimasi Parameter Model VAR 𝐘𝟏,𝐭 
dengan 𝐘𝟒,𝐭 
 Proses untuk mendapatkan orde dari model VAR dapat 
dilakukan dengan melihat plot MPACF variabel Y1,t dengan 
Y4,t yang merupakan plot MPACF dari data harga produsen 
dengan harga konsumen cabai rawit Blitar yang sudah 
distasionerkan ditampilkan pada Gambar 4.30. 
Gambar 4.30 Plot MPACF Variabel Y1,t dengan Y4,t 
 
 Berdasarkan plot MPACF pada Gambar 4.30 terlihat 
bahwa korelasi ± 2 kali standard error muncul pada lag 1, lag 
10, dan lag 12. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai MPACF 
dari variabel Y1,t dengan Y4,t signifikan pada lag 1, lag 10, dan 
lag 12 untuk model VAR harga produsen dengan harga 
konsumen cabai rawit Blitar. Sehingga didapatkan 4 model 
VAR sementara yaitu VAR (1), VAR (2) subset [1,10], VAR 
(2) subset [1,12], dan VAR (3) subset [1,10,12]. Selanjutnya 
dilakukan estimasi parameter pada semua model VAR 
sementara dari variabel Y1,t dengan Y4,t. 
 
2. Identifikasi dan Estimasi Parameter Model VAR 𝐘𝟐,𝐭 
dengan 𝐘𝟓,𝐭 
 Proses untuk mendapatkan orde dari model VAR dapat 
dilakukan dengan melihat plot MPACF variabel Y2,t dengan 
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Y5,t yang merupakan plot MPACF dari data harga produsen 
dengan harga konsumen cabai rawit Sampang yang sudah 
distasionerkan ditampilkan pada Gambar 4.31. 
 
Gambar 4.31 Plot MPACF Variabel Y2,t dengan Y5,t 
 Berdasarkan plot MPACF pada Gambar 4.31 terlihat 
bahwa korelasi ± 2 kali standard error muncul pada lag 1 dan 
lag 16. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai MPACF dari 
variabel Y2,t dengan Y5,t signifikan pada lag 1 dan lag 16 untuk 
model VAR harga produsen dengan harga konsumen cabai 
rawit Sampang. Sehingga didapatkan 2 model VAR sementara 
yaitu VAR (1), VAR (2) subset [1,16]. Selanjutnya dilakukan 
estimasi parameter pada semua model VAR sementara dari 
variabel Y2,t dengan Y5,t. 
 
3. Identifikasi Model VAR 𝐘𝟑,𝐭 dengan 𝐘𝟔,𝐭 
 Proses untuk mendapatkan orde dari model VAR dapat 
dilakukan dengan melihat plot MPACF variabel Y3,t dengan 
Y6,t yang merupakan plot MPACF dari data harga produsen 
dengan harga konsumen cabai rawit Lumajang yang sudah 





Gambar 4.32 Plot MPACF Variabel Y3,t dengan Y6,t 
 
 Berdasarkan plot MPACF pada Gambar 4.32 terlihat 
bahwa korelasi ± 2 kali standard error muncul pada lag 1 dan 
lag 5. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai MPACF dari variabel 
Y3,t dengan Y6,t signifikan pada lag 1 dan lag 5 untuk model 
VAR harga produsen dengan harga konsumen Lumajang. 
Sehingga didapatkan model VAR sementara yaitu VAR (1) 
dan VAR (2) subset [1,5]. Selanjutnya dilakukan estimasi 
parameter pada semua model VAR sementara dari variabel Y3,t 
dengan Y6,t. 
 
4.3.4 Penentuan Orde Optimal Model VAR  
 Penentuan orde optimal model VAR dapat digunakan 
perhitungan Akaike Information Criterion (AIC) yang 
didapatkan berdasarkan Persamaan (2.9). Hasil perhitungan 
nilai kriteria informasi AIC untuk masing-masing harga 
produsen dengan harga konsumen cabai rawit di Kabupaten 
Blitar, Sampang, dan Lumajang ditunjukkan pada Tabel 4.22, 
Tabel 4.23, dan Tabel 4.24.  
  
Tabel 4.22 Hasil AIC Variabel Y1,t dengan Y4,t 









AIC -21,0543 -20,9656 -21,0278 -20,9790 
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 Pada Tabel 4.22 didapatkan hasil perhitungan nilai AIC 
untuk model VAR dari harga produsen Blitar (Y1,t) dengan 
harga konsumen Blitar (Y4,t) yang terkecil terdapat pada 
model VAR (1). Sehingga dalam melakukan analisis 
selanjutnya digunakan model VAR (1). 
Tabel 4.23 Hasil AIC Variabel Y2,t dengan Y5,t 
Kriteria VAR (1) VAR (2) 
subset 
[1,16] 
AIC -18,4678 -18,2285 
 
 Pada Tabel 4.23 didapatkan hasil perhitungan nilai AIC 
utuk model VAR dari harga produsen Sampang (Y2,t) dengan 
harga konsumen Sampang (Y5,t) yang terkecil terdapat pada 
model VAR (1). Sehingga dalam melakukan analisis 
selanjutnya digunakan model VAR (1). 
Tabel 4.24 Hasil AIC Variabel Y3,t dengan Y6,t 
Kriteria VAR (1) VAR (2) 
subset 
[1,5] 
AIC -4,1017 -4,0036 
 
 Pada Tabel 4.24 didapatkan hasil perhitungan nilai AIC 
untuk model VAR dari harga produsen Lumajang (Y3,t) 
dengan harga konsumen Lumajang (Y6,t) yang terkecil 
terdapat pada model VAR (1). Sehingga dalam melakukan 
analisis selanjutnya digunakan model VAR (1). 
4.3.5 Uji Kausalitas Granger  
 Untuk mendapatkan adanya arah dan hubungan antar 
harga produsen dengan harga konsumen cabai rawit maka 
dilakukan uji hubungan kausalitas dengan uji Granger 
72 
 
Causality. Uji kausalitas granger untuk masing-masing 
hubungan antar harga produsen dengan harga konsumen cabai 
rawit di Kabupaten Blitar, Kabupaten Sampang, dan 
Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut : 
 
1. Uji Kausalitas Granger Variabel 𝐘𝟏,𝐭 dengan 𝐘𝟒,𝐭 
 Pada identifikasi model VAR sebelumnya untuk variabel 
Y1,t dengan Y4,t menunjukkan bahwa model VAR yang 
terbentuk adalah VAR (1). Sehingga orde model VAR untuk 
variabel Y1,t dengan Y4,t adalah 1 dan uji kausalitas granger 
untuk hubungan antara harga produsen cabai rawit Blitar 
dengan harga konsumen cabai rawit Blitar menggunakan 
statistik uji kausalitas Granger didapatkan berdasarkan 
Persamaan (2.16) adalah sebagai berikut : 
Hipotesa : 
𝐻0 ∶ a12,1 = 0 (Y4,t bukan penyebab Y1,t)  
𝐻1 ∶ a12,1 ≠ 0 (Y4,t penyebab Y1,t)   





F0,05(1,(68)) = 3,98 (dari tabel distribusi F) 
Kriteria Pengujian : 
dengan 𝛼 = 5%, H0 ditolak karena Fhitung > F0,05(1,(68)) 
yang berarti Y4,t penyebab Y1,t.  
Hasil uji kausalitas granger untuk semua hubungan variabel 
Y1,t dengan Y4,t ditunjukkan pada Tabel 4.25.  




Fhitung F0,05(1,(68)) Keputusan 
𝐘𝟒,𝐭 𝐘𝟏,𝐭 7,28943 3,98 Tolak H0  




 Dari Tabel 4.25 didapatkan hasil uji kausalitas untuk 
semua hubungan variabel Y1,t dengan Y4,t adalah H0 ditolak 
pada Y4,t penyebab Y1,t dan Y1,t penyebab Y4,t. Sehingga dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan kausalitas dua arah antara 
harga produsen dengan harga konsumen cabai rawit Blitar yaitu 
harga konsumen ke harga produsen dan harga produsen ke 
harga konsumen dikarenakan Y4,t menjadi penyebab Y1,t dan 
Y1,t menjadi penyebab Y4,t. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyaluran informasi terkait perubahan harga sudah berjalan 
dengan efisien karena informasi perubahan harga dari petani 
akan diteruskan ke pasar konsumen dan berlaku sebaliknya. 
Didapatkan persamaan model kausalitas dari variabel Y1,t 
dengan Y4,t adalah sebagai berikut : 
Y1,t = 0,02094 + 1,022209Y1,t−1 − 0,31043Y4,t−1 
Y4,t = −0,20791 + 1,66459Y1,t−1 − 0,35504Y4,t−1 
 Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa setiap 
perubahan harga produsen blitar pada satu bulan sebelumnya 
sebesar 1 satuan mengakibatkan harga produsen dan konsumen 
blitar saat ini akan mengalami kenaikan sebesar 1,022209 
satuan dan 1,66459 satuan. Sedangkan setiap perubahan harga 
konsumen blitar pada satu bulan sebelumnya sebesar 1 satuan 
mengakibatkan harga produsen dan konsumen blitar saat ini 
akan mengalami penurunan sebesar 0,31043 satuan dan 
0,35504 satuan.  
 
2. Uji Kausalitas Granger Variabel 𝐘𝟐,𝐭 dengan 𝐘𝟓,𝐭 
 Uji kausalitas Granger pada hubungan antara harga 
produsen cabai rawit sampang (Y2,t) dengan harga konsumen 
cabai rawit sampang (Y5,t) dilakukan sama seperti uji kausalitas 
pada harga cabai rawit blitar. Sehingga didapatkan hasil uji 
kausalitas Granger antara harga Y2,t dengan Y5,t ditunjukkan 
pada Tabel 4.26. 
74 
 




Fhitung F0,05(1,(68)) Keputusan 
Y5,t Y2,t 0,56078 3,98 Terima H0 
𝐘𝟐,𝐭 𝐘𝟓,𝐭 11,0567 3,98 Tolak H0 
  
Dari Tabel 4.26 hasil uji kausalitas untuk semua hubungan 
variabel Y2,t dengan Y5,t adalah H0 diterima pada Y5,t penyebab 
Y2,t dan H0 ditolak  pada Y2,t penyebab Y5,t. Sehingga dapat 
diartikan bahwa Y5,t bukan penyebab Y3,t dan Y3,t penyebab 
Y6,t. Oleh karena itu hanya terdapat hubungan kausalitas satu 
arah antara harga produsen dengan harga konsumen cabai rawit 
Sampang yaitu harga produsen ke harga konsumen. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyaluran informasi terkait perubahan 
harga berjalan kurang efisien karena informasi perubahan harga 
dari petani saja yang akan diteruskan ke pasar konsumen. 
Didapatkan persamaan model kausalitas dari variabel Y2,t 
dengan Y5,t sebagai berikut : 
Y2,t = −0,00170 + 0,71254Y2,t−1 
Y5,t = 1,65070 − 1,23059Y2,t−1 + 0,20146Y5,t−1 
 Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa setiap 
perubahan harga produsen sampang pada satu bulan 
sebelumnya sebesar 1 satuan mengakibatkan harga produsen 
dan konsumen blitar saat ini akan mengalami kenaikan sebesar 
0,71254 satuan dan penurunan sebesar  1,23059 satuan. 
Sedangkan setiap perubahan harga konsumen sampang pada 
satu bulan sebelumnya sebesar 1 satuan mengakibatkan 
kenaikan sebesar 0,20146 satuan pada dirinya sendiri. 
 
3. Uji Kausalitas Granger Variabel 𝐘𝟑,𝐭 dengan 𝐘𝟔,𝐭 
 Uji kausalitas granger pada hubungan antara harga 
produsen cabai rawit lumajang (Y3,t) dengan harga konsumen 
cabai rawit lumajang (Y6,t) dilakukan sama seperti uji 
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kausalitas pada harga cabai rawit blitar dan sampang. Sehingga 
didapatkan hasil uji kausalitas granger antara Y3,t dengan Y6,t 
ditunjukkan pada Tabel 4.27. 
 




Fhitung F0,05(1,(68)) Keputusan 
Y6,t Y3,t 1,90649 3,98 Terima H0 
𝐘𝟑,𝐭 𝐘𝟔,𝐭 44,0768 3,98 Tolak H0 
 
 Dari Tabel 4.27 didapatkan hasil uji kausalitas untuk 
semua hubungan variabel Y3,t dengan Y6,t adalah H0 diterima 
pada Y6,t penyebab Y3,t dan H0 ditolak  pada Y3,t penyebab Y6,t. 
Sehingga dapat diartikan bahwa Y6,t bukan penyebab Y3,t dan 
Y3,t penyebab Y6,t. Oleh karena itu hanya terdapat hubungan 
kausalitas satu arah antara harga produsen dengan harga 
konsumen cabai rawit Lumajang yaitu harga produsen ke harga 
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran informasi 
terkait perubahan harga berjalan kurang efisien karena 
informasi perubahan harga dari petani saja yang akan 
diteruskan ke pasar konsumen. Didapatkan persamaan model 
kausalitas dari variabel Y3,t dengan Y6,t sebagai berikut : 
Y3,t = 240,82047 + 0,58183Y3,t−1 
Y6,t = 0,95662 + 0,00076608Y3,t−1 + 0,31342Y6,t−1 
 Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa setiap 
perubahan harga produsen lumajang pada satu bulan 
sebelumnya sebesar 1 satuan mengakibatkan harga produsen 
dan konsumen lumajang saat ini akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,58183 satuan dan 0,00076608 satuan. Sedangkan 
setiap perubahan harga konsumen sampang pada satu bulan 
sebelumnya sebesar 1 satuan mengakibatkan kenaikan sebesar 











          Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan yang 
dihasilkan berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 




 Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Model Vector Autoregressive (VAR) untuk harga cabai 
rawit antar pasar produsen adalah VAR(1) dengan model 
VAR (1) dari 3 kabupaten pengamatan adalah sebagai 
berikut : 
a. Model untuk variabel Y1,t  
Y1,t = 0.13300 + 0,40052Y1,t−1 − 0,00022805Y3,t−1 
+Ut 
b. Model untuk variabel Y2,t 
Y2,t = 0.26801 + 0,42918Y1,t−1 − 0.00034705Y3,t−1 
Y1,t + Ut 
c. Model untuk variabel Y3,t   
Y3,t = 43,35174 + 0.47501Y3,t−1 + Ut 
Sehingga didapatkan analisa model secara umum hubungan 
harga cabai rawit antar pasar produsen adalah harga 
produsen cabai rawit Sampang memberikan pengaruh yang 
sangat kecil terhadap harga produsen cabai rawit Blitar dan 
Lumajang. Sedangkan untuk harga produsen cabai rawit 
Blitar dan Lumajang memberikan pengaruh yang semakin 
kuat pada harga produsen cabai rawit Sampang.  
 
2. Hubungan sebab akibat dari harga produsen dengan harga 
konsumen cabai rawit Blitar terjadi secara dua arah 
sedangkan untuk hubungan sebab akibat dari harga 
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produsen dengan harga konsumen cabai rawit Sampang dan 
Lumajang hanya terjadi secara satu arah dengan arah 
hubungannya dari harga produsen ke harga konsumen saja.  
 
5.2 Saran 
 Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis integrasi 
pasar dengan memperhatikan efek spasial antar daerah 
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Data Harga Produsen Cabai Rawit pada Tiga Kabupaten di 
Jawa Timur Tahun 2012-2017 (Rp/Kg) 
 
No Tahun Periode 
Data Penelitian 
Y1,t  Y2,t Y3,t 
1 Jan 12769 7000 4000 
2 Feb 15083 11500 9000 
3 Mar 27406 21850 11000 
4 Apr 18206 15200 5000 
5 May 9679 6700 6000 
6 Jun 10400 10700 7000 
7 Jul 10368 7000 6000 
8 Aug 11588 11900 4000 
9 Sep 10471 11000 8000 
10 Oct 9900 9250 4000 
11 Nov 6200 9000 800 
12 Dec 8917 13000 2000 
13 Jan 17594 30000 15000 
14 Feb 18867 20000 14000 
15 Mar 30292 27500 7000 
16 Apr 8000 17850 7000 
17 May 12107 13200 21000 
18 Jun 31125 25650 12000 
19 Jul 35111 39700 17000 
20 Aug 26974 31350 8000 
21 Sep 25067 21100 12000 
22 Oct 18438 20500 11000 
23 Nov 15767 10000 6500 
24 Dec 23533 26000 10000 
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LAMPIRAN A (LANJUTAN) 
Data Harga Produsen Cabai Rawit pada Tiga Kabupaten di 
Jawa Timur Tahun 2012-2017 (Rp/Kg) 
 
No Tahun Periode 
Data Penelitian 
Y1,t Y2,t Y3,t 
25 Jan 16818 12000 10000 
26 Feb 47370 47500 17500 
27 Mar 49733 35875 15000 
28 Apr 14853 19000 5000 
29 May 9222 5575 3000 
30 Jun 7464 15200 2000 
31 Jul 11071 6350 1500 
32 Aug 10471 5900 5000 
33 Sep 9363 10500 9000 
34 Oct 19861 12700 12000 
35 Nov 52813 30000 35000 
36 Dec 63353 44000 15000 
37 Jan 19179 14000 3000 
38 Feb 19115 9000 3000 
39 Mar 22179 8125 5000 
40 Apr 15133 7250 5000 
41 May 10933 8500 8000 
42 Jun 12931 8200 15000 
43 Jul 30233 19325 20000 
44 Aug 36500 40500 15000 
45 Sep 19824 25900 4000 
46 Oct 8536 12700 4000 
47 Nov 13467 8000 7500 
48 Dec 21941 19000 12000 
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LAMPIRAN A (LANJUTAN) 
Data Harga Produsen Cabai Rawit pada Tiga Kabupaten di 
Jawa Timur Tahun 2012-2017 (Rp/Kg) 
 
No Tahun Periode 
Data Penelitian 
Y1,t Y2,t Y3,t 
49 Jan 13462 18000 5500 
50 Feb 18063 14000 11000 
51 Mar 19031 21500 18000 
52 Apr 16900 13875 6000 
53 May 17000 13600 4000 
54 Jun 21179 8875 3000 
55 Jul 32000 16600 10000 
56 Aug 31824 15450 8000 
57 Sep 18250 15500 5000 
58 Oct 26028 17500 15000 
59 Nov 30156 30000 22000 
60 Dec 54667 33500 35000 
61 Jan 69981 85000 50000 
62 Feb 91533 90000 24000 
63 Mar 43067 55000 18000 
64 Apr 42625 30000 13000 
65 May 25188 28000 4500 
66 Jun 21278 18000 25000 
67 Jul 23747 22000 7500 
68 Aug 8250 12000 8000 
69 Sep 7088 7000 3500 
70 Oct 9588 7000 15000 
71 Nov 10912 10500 5000 







































Data Harga Konsumen Cabai Rawit pada Tiga Kabupaten di 
Jawa Timur Tahun 2012-2017 (Rp/Kg) 
 
No Tahun Periode 
Data Penelitian 
Y4,t  Y5,t Y6,t 
1 Jan 10716 13081 13070 
2 Feb 14585 14948 14316 
3 Mar 27508 27903 27753 
4 Apr 31475 26550 32806 
5 May 9992 8484 11952 
6 Jun 13130 11858 14517 
7 Jul 15129 10403 16140 
8 Aug 17242 15065 16548 
9 Sep 14392 12667 14197 
10 Oct 13968 13774 12962 
11 Nov 9408 10300 10097 
12 Dec 9460 10427 6892 
13 Jan 20323 24097 19930 
14 Feb 20125 21982 21839 
15 Mar 39185 36339 34091 
16 Apr 32358 26950 34445 
17 May 15669 13355 17054 
18 Jun 24325 22167 25042 
19 Jul 58661 55919 63984 
20 Aug 38823 42435 53742 
21 Sep 25983 29433 25718 
22 Oct 28306 35806 30721 
23 Nov 16500 16800 13661 
24 Dec 22024 24484 18980 
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LAMPIRAN B (LANJUTAN) 
Data Harga Konsumen Cabai Rawit pada Tiga Kabupaten di 
Jawa Timur Tahun 2012-2017 (Rp/Kg) 
 
No Tahun Periode 
Data Penelitian 
Y4,t Y5,t Y6,t 
25 Jan 24935 29137 26474 
26 Feb 42268 43750 40935 
27 Mar 58274 58226 59387 
28 Apr 41750 44092 48000 
29 May 13000 13524 15156 
30 Jun 9533 7108 9856 
31 Jul 10387 7274 10954 
32 Aug 12984 11871 15505 
33 Sep 10967 9417 10676 
34 Oct 12347 13048 13199 
35 Nov 41717 47517 44375 
36 Dec 76290 78952 78892 
37 Jan 51419 57548 51860 
38 Feb 18982 21393 19530 
39 Mar 28081 27500 27424 
40 Apr 20392 17800 19411 
41 May 18306 16032 19317 
42 Jun 15925 11542 18278 
43 Jul 33581 30952 38806 
44 Aug 56435 56274 59194 
45 Sep 41950 40067 44622 
46 Oct 13065 16137 11683 
47 Nov 12350 12908 13378 
48 Dec 23290 26081 26081 
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LAMPIRAN B (LANJUTAN) 
Data Harga Konsumen Cabai Rawit pada Tiga Kabupaten di 
Jawa Timur Tahun 2012-2017 (Rp/Kg) 
 
No Tahun Periode 
Data Penelitian 
Y4,t Y5,t Y6,t 
49 Jan 25411 30403 26086 
50 Feb 12842 13560 16397 
51 Mar 41589 35452 36022 
52 Apr 18068 18300 20839 
53 May 16698 18452 20161 
54 Jun 15125 12367 18856 
55 Jul 33476 25734 38801 
56 Aug 38468 33065 40210 
57 Sep 23500 17433 28000 
58 Oct 26435 24935 26518 
59 Nov 40950 45783 45006 
60 Dec 49726 49677 48390 
61 Jan 90065 94105 87548 
62 Feb 119375 137357 121923 
63 Mar 92306 113645 111290 
64 Apr 46933 53567 58589 
65 May 45468 54129 56204 
66 Jun 28367 32175 36639 
67 Jul 30339 33742 36801 
68 Aug 19339 21710 34344 
69 Sep 10008 14858 20611 
70 Oct 11637 12774 18731 
71 Nov 13750 18000 18220 







































Hasil Uji ADF Pada Data Harga Produsen dan Harga 
Konsumen Cabai Rawit di Tiga Kabupaten 
 
 
Hasil Uji ADF Harga Produsen Cabai Rawit Blitar 
 
 
Hasil Uji ADF Harga Produsen Cabai Rawit Sampang 
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LAMPIRAN C (LANJUTAN) 
Hasil Uji ADF Pada Data Harga Produsen dan Harga 
Konsumen Cabai Rawit di Tiga Kabupaten 
 
 
Hasil Uji ADF Harga Produsen Cabai Rawit Lumajang 
 
 
Hasil Uji ADF Harga Konsumen Cabai Rawit Blitar 
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LAMPIRAN C (LANJUTAN) 
Hasil Uji ADF Pada Data Harga Produsen dan Harga 
Konsumen Cabai Rawit di Tiga Kabupaten 
 
 
Hasil Uji ADF Harga Konsumen Cabai Rawit Sampang 
 
 







































Syntax Program SAS Plot MPACF 
 
data hargaprodusen;                                                                                                                            
 input y1 y2 y3;                                                                                                                               
datalines;                                                                                                                                     
0.196179 0.336077 68.791259 
0.193711 0.327033 82.900658 
0.185436 0.316355 86.595132 
0.191010 0.322261 72.542580 




0.203023 0.326291 80.769707 
0.205538 0.336077 66.594058 
0.200605 0.336077 92.463715 
0.198578 0.328636 72.542580 
0.186959 0.336077 109.476532                                                                        
;                                                                                                                                              
proc varmax data=hargaprodusen;                                                                                                                
model y1 y2 y3/p=1 lagmax=70                                                                                                                   
print=(parcoef);                                                                                                                               



















































Syntax Program SAS Estimasi Parameter Model VAR 
 
data hargaprodusen;                                                                                                                            
 input y1 y2 y3;                                                                                                                               
datalines;                                                                                                                                     
0.196179 0.336077 68.791259 
0.193711 0.327033 82.900658 
0.185436 0.316355 86.595132 
0.191010 0.322261 72.542580 




0.203023 0.326291 80.769707 
0.205538 0.336077 66.594058 
0.200605 0.336077 92.463715 
0.198578 0.328636 72.542580 
0.186959 0.336077 109.476532                                                                        
;                                                                                                                                              
proc statespace data=hargaprodusen; 
var y1(0) y2(0) y3(0); 
run; 
proc varmax data=hargaprodusen;                                                                                                                
model y1 y2 y3/p=1 lagmax=70;                                                                                                                                                                                                                                                 
output lead=8; 
















































Syntax Program SAS Estimasi Parameter Model VAR 
Restrict 
 
data hargaprodusen;                                                                                                                            
 input y1 y2 y3;                                                                                                                               
datalines;                                                                                                                                     
0.196179 0.336077 68.791259 
0.193711 0.327033 82.900658 
0.185436 0.316355 86.595132 
0.191010 0.322261 72.542580 




0.203023 0.326291 80.769707 
0.205538 0.336077 66.594058 
0.200605 0.336077 92.463715 
0.198578 0.328636 72.542580 
0.186959 0.336077 109.476532                                                                        
;                                                                                                                                              
proc statespace data=hargaprodusen; 
var y1(0) y2(0) y3(0); 
run; 
proc varmax data=hargaprodusen;                                                                                                                
model y1 y2 y3/p=1 lagmax=70;  
restrict 
AR(1,3,1)=0,AR(1,3,2)=0,AR(1,2,2)=0,AR(1,1,2)=0;                                                                                                                                                                                                                                                
output lead=8; 













































Hasil Estimasi Parameter Model VAR Harga Konsumen 
Cabai Rawit di Tiga Kabupaten 
 
 
Estimasi Model VAR (1) di Kabupaten Blitar 
 
 













LAMPIRAN G (LANJUTAN) 
Hasil Estimasi Parameter Model VAR Harga Konsumen 
Cabai Rawit di Tiga Kabupaten 
 
Estimasi Model VAR (3) subset [1,10,12] di Kabupaten 
Blitar 
 
Estimasi Model VAR (1) di Kabupaten Sampang 
 
 







LAMPIRAN G (LANJUTAN) 
Hasil Estimasi Parameter Model VAR Harga Konsumen 
Cabai Rawit di Tiga Kabupaten 
 
Estimasi Model VAR (1) di Kabupaten Lumajang 
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LAMPIRAN H  
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LAMPIRAN I  
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LAMPIRAN J  
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LAMPIRAN K  
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